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Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh :

4:!:::;3] ditulis Ahmadiyah

Ta’ Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi
Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya.
L5 di tulis jama’ah

2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh :
sL,_J;YI I:al;’f ditulis karamatul-auliya’

Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u.
Vokal Panjang ISLAM )

a panjang ditulis &, i panjang ditulis i d

tanda hubung (-) di atasnya.

%)
ﬁ:)an' itulis i, masing-masing dengan
0

Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai, contoh :

r'g_"; ditulis bainakum f&uﬂj &%ﬂj @J

2. Fathah + wawu mati au, contoh :

J,5 ditulis gaul UNIVERSITAS

UNIVER

. Vokal-vokal pendek yang berurutan rls‘IS_attﬂa than dengan

apostrof (‘)
F'E"ﬁ ditulis a ‘antum I N D O N E S I A

&5 ditulis mu’annas
Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qomariyah, contoh :

41081 ditulis al-Qur 'an

o=l ditulis al-Qiyas



2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang
mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)-nya.

Lol ditulis as-Sama
ualdl ditulis asy-Syams

I. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.
J. Kata dalam Rangkaian Frasa dan Kalimat

1. Dituliskan kata per kata, contoh :

023

oAl 5y ditulis zawi al-furid
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, contoh :

LI Jb ditulis akl as-Sunnah
] / ISLAM
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Segala puji hanyalah milik Allah SWT, pencipta dan penguasa alam semesta

beserta isinya. Atas rahmat dan hidayahNya jualah, penulis dapat menyelesaikan

penyusunan tesis ini. Shalawat da cuswatun khasanah kita Rasulullah

Muhammad SAW, beserta keluarga umatnya sepanjang zaman.

dipelihara dan dikembangkan OIWM@J masa ke masa. Pada era global
sekarang ini, pendidikan Islam dihadapkan pada tuntutan akan proses pendidikan

yang efektif sehmu M&Mﬁxaﬁlmﬁﬁm berdaya saing
g ISLAM

Salah satu suukturlmmmaﬁlﬁdlkan pesantren. Selain

mempunyai keunggulan dalam hal mencetak generasi yang mempunyai benteng
pertahanan moral yang tangguh, juga diakui bahwa dalam bidang pendidikan,
pesantren dapat dikatakan kalah bersaing dalam menawarkan suatu model pendidikan

kompetitif yang mampu menghasilkan out put (santri) yang memiliki kompetensi

Xi



dalam penguasaan ilmu sekaligus skill. Pendidikan pesantren lebih asyik dengan

dunia keakheratan dan mengesampingkan duniawiyah.

PPMI Assalaam adalah pesantren yang mencoba menutupi kelemahan
pendidikan pesantren tersebut. Dengan penampilan fisik yang megah plus proses
pendidikan yang berorientasi mutu menunjukkan Assalaam mempunyai blue print

tersendiri dalam pengembangan pendidikannya.

Seiring dengan idealisme bahwa pendidikan pesantren harus juga mampu

melahirkan generasi yang tidak ga@ M'tﬁialg}agap tehnologi, generasi yang
Z

g . -
menguasai ilmu pengetahuan dan téhno dx%kan pesantren harus berprinsip

mencetak kader yang Tafaqquh fi -[ﬁnya. Karena itu maka gagasan

pengembangan paradigma pendidil ditawarkan PPMI Assalaam,

menjadi penting dan menarik. /jf‘”b” ‘ J ﬂiﬂj@}
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ABSTRAKSI

PARADIGMA PENDIDIKAN ISLAM
DI PONDOK PESANTREN MODERN ISLAM ASSALAAM
KARTASURA SUKOHARJO SURAKARTA
Oleh : Faizatul Umma.

Secara umum, tesis merupakan tinjauan terhadap arus utama perbincangan
pendidikan pesantren saat ini yaitu permasalahan sekitar pengembangan model
pendidikan pesantren dalam hubungannya dengan peningkatan kualitas sumber daya
manusia yang dimiliki pesantren. Tesis ini mencoba mencarikan solusi yaitu
menemukan format paradigma pendldlkan pesantren yang diharapkan mampu
menjawab tantangan yang dihadapi_pen pesantren. Paradigma pendidikan
yang dimaksud adalah paradigma Pend d#lékr ﬁ}ﬁﬁl pgaimana yang dikembangkan
oleh PPMI Assalaam Sukoharjo.

Terdapat tiga bagian pent1 ifid, | yaitu paradigma pendidikan
Islam di Pondok Pesantren Modern coharjo, strategi implementasi
paradigma tersebut dan kontribusin agl pénge an pendidikan pesantren.

Penelitian ini adalah penelitia
digunakan adalah “purposive samplirig’ umpulan data menggunakan
metode wawancara, observasi dan ; analisis data menempuh tiga
langkah utama, yaitu reduksi data, display atau sajian data, dan verifikasi dan/atau

penyimpulan data. | ) NIVERSITAS

Dari hasil penelitian dapa:ﬁﬁtkan ahwa Paradigma yang dikembangkan

ik pengambilan sample yang

di PPMI Assalaam adalah P K atau equilibrium, yaitu
keseimbangan antara aspek spiritual, emosional/moral dan intelektual. Sebagai
strategi menghasilkan sa.n mm% ancang kurikulum 24
jam. Yaitu sistem mad l>san en. Pengembangan
paradigma pendidikan Islam di PPMI Assalaam tersebut memberi kontribusi
terhadap pengembangan -pendidikan pesantren diantaranya yaitu matematika dan
sains tehnologi bukan lagi menjadi momok santri. Di PPMI Assalaam, pendidikan

pesantren tidak hanya identik dengan tafaqquh fi ddin tapi juga tafaqquh fi addunya.
Pesantren telah mencoba tumbuh menjadi pusat pengembangan sains dan tehnologi.

Kata-kata kunci : Paradigma, Pendidikan Islam, Pondok Pesantren Modern



ABSTRACT

Thesis " Islam Education Paradigm at The Modern Boarding School of Islam
Assalaam Kartasura Sukoharjo" composed by Faizatul Umma. In general, this thesis
observation towards education discussion mainstay pesantren that is troubleshoot
around pesantren education development model in the connection with human
resource quality enhanced that pesantren has. And try to look for solution that is find .
pesantren education paradigm format supposed can to answer challenge that faced
pesantren education. The education paradigm that meant is Islam education paradigm
as developed by PPMI Assalaam Sukoharjo.

There are three important parts in this thesis, that is Islam Education Paradigm
at Modern Boarding School of Islam-—A m-Kartasura Sukoharjo, paradigm
implementation strategy with the conts bllﬁi‘elﬁﬁ{‘pe antren educatlon development

This watchfulness is qualitat 3
"purposive sampling”. Collecting data i
and documentation method. Anal :
data rediction, play or data dish, anc and/or data recapitulating.

From watchfulness result i f?renna at paradigm that is developed at PPMI
Assalaam balance paradigm or eq é‘b at i ance between aspect spiritual,
emotional/moral and intellectual. ces santri that has this balance
designeds curriculum 24 clocks. hool system based on pesantren.
Islam education paradigm development at ‘ Assa aam glve contribution towards
pesantren education development that is mathematics and science tehnologi not be

spook santri. At Pm aw ﬁifg identical with
tafaqquh fi addin butalso ta w to be science
development centre and tehnologl. S I_ Q M

@ Ed NEFh%Boarding School of

Keynot Speach : Paradigm




DAFTAR ISI

HALAMAN DEPAN ....occcocerrersessssssss s sesssssssssossssssssssss oo i
HALAMAN PENGESAHAN............couttimimineanneisacseeseeessessesseaesnnes i
HALAMAN TIM PENGUJT UJTAN TESIS «.....ccovovariiainiessesneeneeseenns i
HALAMAN NOTA DINAS w.....coovrereranarneenseinsissesssssssesessessnsesaesanss iv
EEA AMAN PERSEPIIIRE 05, csnmmmsussmmmas s v
HALAMAN MOTO ................ C'S"AM; ................................ vi
HALAMAN PERSEMBAHAN .. % ) EE N — vii
PEDOMAN TRANSLITERASI E.L -] FO viii
KATA PENGANTAR ............ 2 | | 1 I xi
L T S—— i«uﬂj&rﬂj@j ............................... xiv
ABSTRACK ..o e e e e e aa e XV

parrarist..... \JINIVERSITAS. ...
BAB. I PENDAHULUAN I s I_ A M

A. Latar Belakang W@NE S' A ................... ¢ 0
B. RSN MOSali .........ocoismmmmmmsansisssse s ssssioaiisiessesmmnmmans 8
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .............ooeeeuueiiiiinnnieenneeeeineeeenn 9
D. Telaah PUSIAKA .....c.cciirimeiiieemnannnnnrrmrnnssensssssasssessssssnnnssssnnsossnse 9
E. Kerangka Teori......uuiiuuiiuiiuiiiicieiiieiee it eeeiee e eaee e e e eeneesanens 14
F. Metode Penelitian ...............oeieuiieiiiiiiieiiieciiiee e e, 23

Q
e,
142}
o
3
2
o)
a
=
E
gc
)
= -]



BAB II. PARADIGMA PENDIDIKAN ISLAM DAN PENDIDIKAN PESANTREN

A.
B.

C.

Pazudigns Penduhikati T8I0 & co.micnnimssmsiammsmsaissimabismavsisss i 29
PRI PRI - .. oo oo oessiiiniinmiinaiibis sas Saisis A IS RPN ORGP 36
Pengembangan Paradigma Pendidikan Islam bagi Pendidikan Pesantren ....39

BAB.III. GAMBARAN UMUM TENTANG PPMI ASSALAAM

m o o w »

oo

fy
1

K.

BAB

Sejarah Beodivi dan Porkembaigall ..o ciiniamssanianiasiasiearsies 71

Visi Misi dan Tujuan Pendidikan' .........c.ccooii b, 74
Lima Kemampuan Santri Assalaam/i,., cov . O i 77
Sistem Pendidikan .............|=...... GURTRLLE O 77
8 VRN Sl ... S0 O — 80

...........................................................................

Sarana PmmUNiVERSiTAS ......... 85

Prestasi-prestasi .............. S S SR A TR SR AR 96

Keadaan Tenaga Pendidik ds!n%nk_ A M ......................... 98
Managemen ......... INDQNESIA ............... 100
Jaringan Kemitraan ......o.oeeuieniieuieieniererrneneererenereenrnsrnensensnenanns 103

IV. PARADIGMA PENDIDIKAN ISLAM DAN STRATEGI YANG

DITERAPKAN DI PPMI AS SALAAM

A.

B.

Paradigma Pendidikan Islam di PPMI Assalaam .............ccccoouvennnnnnn.. 104

Strategi Implemetasi .......couviviiiiiiiiiiiii s 110



C. Kontribusi bagi Pengembangan Pendidikan Pesantren ...............cceuu.e

BAB. V. PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
RIWAYAT HIDUP

0
-
D>
<

UNIVERSITAS "\
VISINOAN\ J

-

e

SEDEY

UNIVERSITAS
ISLLAM
'INDONESIA

k.g



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Era globalisasi dewasa ini dan dimasa datang sedang dan akan mempengaruhi

perkembangan sosial budaya masyarakat Muslim Indonesia umumnya, atau

pendidikan Islam di Indonesia, kh Sl tidak suka, masyarakat muslim
7)) s
tidak bisa menghindarkan diri d (_ prose lobaD i tersebut, apabila jika ingin

survive dan berjaya di tengah perke@b an d a@ng kian kompetitif.
11|
m
Pendidikan Islam di Indon%la akan/warisan peradaban Islam dan
o

sekaligus asset bagi pembangunan e al. Sebagai warisan, pendidikan

Islam merupakan amanah sejarah untuk dxpel:hara dan dikembangkan oleh umat

Islam dari masa ke W ER@!@“SS yang tersebar di
berbagai wilayah membuka keig ﬂba amlndonesm untuk menata dan

mengelolanya, sesuai denl ﬁ @dﬁ}g
Mendiskusikan masal ndidik di Indonesia secara garis besar

terbagi ke dalam dua tingkatan : mikro dan makro. Pada level pertama, pendidikan
Islam bersentuhan dengan system pendidikan nasional dan factor-faktor eksternal
lainnya. Sedang pada level kedua, pendidikan Islam dihadapkan pada tuntutan akan

proses pendidikan yang efektif sehingga menghasilkan lulusan yang berkualitas dan

! Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta : Logos, 2001 ), hal. 129



berdaya saing tinggi. Disini upaya peningkatan mutu merupakan tuntutan yang
semakin mendesak dan tidak dapat dihindari. Era pasar bebas yang akan mulai
bergulir tahun 2003 menuntut “kemampuan bersaing” dari SDM kita. Kemampuan
bersaing hanya akan muncul bila kita berkualitas. Tanpa kualitas, maka SDM kita
2

akan menjadi tenaga pekerja, dan tenaga lapis bawah dalam era pasar bebas.

Berbagai persoalan dari kedua level diatas pada prinsipnya mendorong adanya

perubahan arah pendidikan Islam me kontemporer dan tantangan
%) s
masa depan yang berbeda dengan tantang lald.

t Muntaha Azhari, terbagi ke

Struktur Pendidikan Islam di

dalam empat jenis, yaitu: Pertama, 7 pesantren. Yaitu pendidikan

Islam yang diselenggarakan smaﬁ%ﬂﬂm ertglak dari pengajaran Al Qur’an
)JU ) w ) t v :

dan Hadist, dan merancang segenap kegiatan pendidikannya untuk mengajarkan

segala bentuk kehiCL,n)rleMl Ea&am&g lain. Kedua,
Pendidikan Madrasah. Yaitu #@EsﬂMisﬂenggmk&m di lembaga-

lembaga pendidikan moIW@NEgTﬁ pengajaran klasikal,

dan berusaha menanamkan Islam sebagai landasan hidup ke dalam diri siswa. Ketiga,

pendidikan umum yang bernafaskan Islam. Yaitu pendidikan yang bernafaskan Islam

di lembaga-lembaga pendidikan yang bersifat umum dan terbuka. Keempat,

* Ibid., hal. 129



Pelajaran agama Islam. Yaitu pendidikan Islam yang diselenggarakan di lembaga-
lembaga pendidikan umum sebagai suatu mata pelajaran atau mata kuliah saja.’
Dalam konteks ke-Indonesiaan, pondok pesantren® memiliki sejarah yang
panjang sebelum kemerdekaan. Ia bisa dikatakan sebagai lembaga pendidikan tertua
sebelum adanya sekolah atau madrasah dengan system klasikal model Barat.

Karenanya, pesantren tidak hanya mengandung makna keislaman tetapi juga makna

keaslian (indige Indonesia.’
easlian (indigenous) In SLAM )

Menurut Sofyan Manaf, ber kan k maferi dan metode pendidikan yang

diterapkan, pesantren di Indonesia abisa dikelompokkan menjadi tiga

bentuk, yaitu ; pertama, bentuk sl dengan karakter dan cirri-ciri utama

antara lain ; pesantren yang sematas jarkan atau menyelenggarakan

pengajian kitab kuning yang dikategori

dan system yang di@NW EROS I_p‘rFaﬂlS)dongan (kuliah
umum). Kedua, bentuk salaf Fs ﬂ)ﬁawdcngan system lain, yaitu
pesantren yang selain Wen argﬁn@gllﬂxning juga membuka

3 Muntaha Azhari dan Abdul Mun’im, Islam Indonesia Menatap Masa Depan, ( Jakarta : P3M,
1989), hal. 184.

mu’tabarah ( diakui kebanyakan ulama)

* Menurut Mamfred Ziemek, kata pondok berasal dari bahasa Arab “funduq” yang berarti ruang
tidur atau wisma sederhana. Sedang kata pesantren berasal dari kata santri yang diimbuhi awalan pe
dan akhiran an yang menunjukkan temapt. Maka artinya temapt para santri. Terkadang juga dianggap
sebagai sebagai gabungan kata sant (manusia yang baik) dengan suku kata tra (suka menolong),
sehingga kata pesantren berarti tempat manusia baik-baik. Sedang menurut, pesantren bereasal dari
bahasa India shastri yang berarti ilmuan Hindu yang pandai menulis. Jadi maksudnya pesantren adalah
temapt bagi orang-orang yang pandai membaca dan menulis. Lihat Zamakhsari Dhofir, Tradisi
Pesantren : Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta : LP3S, 1992),hal. 44.

* Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren : Sebuah Potret Perjalanan, ( Jakarta : Paramadina,
1997), hal. 3



pendidikan dengan system madrasi (klasikal). Ketiga, bentuk pesantren non salaf,
yaitu pesantren yang seluruh program pendidikannya menggunakan system klasikal
dan tidak membuka pengajian kitab kuning sebagai materi pelajaran utama.®

Dalam data tahun 2007 yang dikeluarkan Departemen Agama, di Indonesia
tercatat terdapat pesantren 14.656 buah, dengan rincian : pesantren salaf sebanyak
9.105 buah, pesantren kombinasi sebanyak 4.379 buah dan pesantren modern (khalaf)

diketahui bahwa jumlah pesantren

%) s
yang terbesar yaitu sebanyak 62 ° osdal : = salaf murni.”
ckali apabila dikaitkan dengan

m
i oleh Pendidikan Islam -dimana

: »agd pendidikan Islam yang juga harus
menghadapi tantangan yang sama-. Menurut Sofwan Manaf, model pendidikan

pesantren yang hm@N.IaVERSTI quﬂtns’nau klasik tidak
akan banyak cukup membantu dllgpwdiAWdaya manusia yang memiliki

kompetensi integrative E“Nlﬁ nﬁsﬁegfu agama, pengetahuan
umum, dan kecakapan tehnologis. M::a untuk dapat memainltan peran edukatifnya

® Sofwan Manaf, Pola Managemen Penyelenggaraan Pondok Pesantren ( Jakarta : Depag RI,
2001), hal. 10

7 Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren Departemen Agama RI, Direktori
Pesantren 1 (Jakarta : Depag RI. 2007), hal. 1



dalam penyediaan sumberdaya manusia yang berkualitas mensyaratkan pesantren
harus terus meningkatkan mutu sekaligus memperbaharui model pendidikannya.®
Permasalahan seputar pengembangan model pendidikan pondok pesantren
dalam hubungannya dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia (human
resources) merupakan isu aktual dalam arus perbincangan kepesantrenan
kontemporer. Maraknya perbincangan mengenai isu tersebut tidak bisa dilepaskan

dari realitas empirik keberadaan pesa dewasa-ini yang dinilai kurang mampu

mengoptimalisasi potensi yang ya terdapat dua potensi besar

yang dimiliki pesantren yaitu potens engembangan masyarakat.”

Khusus dalam bidang pendidika : (pesantren dapat dikatakan kalah

bersaing dalam menawarkan suati

¢

kan kompetitif yang mampu

menhasilkan out put (santri) yang memiliki kompetensi dalam penguasaan ilmu

sekaligus skill sehirkg) N{ MER@‘@Ae@pan sosial yang
terus mengalami percepatan Igﬂn &Modemisasi yang ditopang

kecanggihan sains da.i ﬁnti.: ﬁé $-r1d&| pesantren dalam
menghasilkan sumberdaya santri yang memiliki kecakapan dalam bidang ilmu-ilmu

keislaman dan penguasaan sinergis berimplikasi terhadap kemacetan potensi

8 Sulthon Masyhud dan Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren, ( Jakarta : Diva
Pustaka,2003), hal.14

° Saifuddin Zuhri, Pendidikan Pesantren di Persimpangan Jalan, dalam Pesantren Masa Depan,
Wacana Pemberdayaan danTransformasi Pesantren, Bandung : Pustaka Hidayah, 1999), hal.201



pesantren kapasitasnya sebagai salah satu agent of social change dalam berpartisipasi
mendukung program tranformasi sosial bangsa.'’

Terkait dengan problem pendidikan pesantren dalam interaksinya dengan
perubahan sosial akibat modernisasi ataupun globalisasi, kalangan internal pesantren
sendiri sebenarnya sudah mulai melakukan pembenahan. Menurut Azyumardi Azra,
respon pesantren terhadap modernisasi pendidikan dan perubahan — perubahan sosial

ekonomi yang berlangsung dalam akup : Pertama, pembaharuan

%)
substansi atau isi pendidikan pes A ukkan subyek-subyek umum

dan vokasional; kedua, pembaha d@agi, seperti sistem klasikal,

m
penjejangan; ketiga, pembaharuan%(e!em an seperti kepemimpinan pesantren,
o) >
diversifikasi lembaga pendldlkanv : embaharuan fungsi, dari fungsi

pendidikan untuk juga mencakup fu:igsi ‘S(P)’sialbekonomi. ' Salah satu Pondok
Pesantren yang m@N‘VERe@'«:TWSndOk Pesantren
Modern Islam Assalaam Sukoh rakarta, yang dikenal dengan sebutan PPMI
Assalaam Surakarta. rSL

PPMI Assalaam dl!mkan untuk memenuEntutan pendidikan pesantren yang
modern, berorientasi pada mutu, berdaya saing tinggi dan berbasis pada sikap
spiritual, intelektual dan moral. PPMI Assalaam lahir untuk mewujudkan kader

ummat yang rahmatan lil alamin. Didukung dengan fasilitas yang relatif lengkap dan

' Sulthon Masyhud dan Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren., hal.14

" Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernitas Menuju Milenium Baru,
( Jakarta : Logos, 1999), hal. 105



modern serta kombinasi tiga kurikulum ( Departemen Pendidikan Nasional,
Departemen Agama dan Kepondokan), Assalaam berupaya meningkatkan citra positif
lembaga pendidikan pesantren yang berwawasan sains dan tehnologi informasi serta
berbudaya modern yang Islami. Melalui kelima unit sekolah yang diselenggarakan
(MTs, MA, Tks, SMA dan SMK), santri PPMI Assalaam dibekali dengan penguasaan
ilmu pengetahuan agama, umum dan tehnologi serta variasi kegiatan ekstrakurikuler
sebagai bekal menjawab tantan

. - W«j:i pengembangan pendidikan
%) s
pesantren yang terjadi di PPMI Assala ebut“menunjukkan adanya perubahan

O
k% di PPMI Assalaam.

(_
paradigma pendidikan yang dianut &n

m
Perubahan paradigma pendid en idealnya tidak bersifat tambal sulam
>

yang didasarkan pada kebutuhan d bersifat sementara, tetapi harus

merupakan upaya strategis, terencana dan menyeluruh. Perubahan paradigma

diharapkan dapat H@M YekbrbtrukSi-edrifadgf fas £as frendasar atau arah

pendidikan di dalam usaha mel al dasﬁn paling rasional untuk mengubah
praksis pendidikan dal &NE%E‘ ag religius dan tangguh
dalam menghadapi tantangan internal kste

Saat ini, selain memainkan fungsi tradisionalnya yaitu : pertama, transmisi dan

transter ilmu-ilmu Islam, kedua, pemeliharaan tradisi Islam; dan ketiga, reproduksi

"> Yayasan Majlis Pengajian Islam Surakarta, Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam,
VCD Penerimaan Siswa Baru Tahun 2007. Lihat juga dalam Brosur Penerimaan Santri baru PPMI
Assalaam yang mencantumkan berbagai prestasi baik akademik maupun non akademik yang diraih
oleh para santri.

** Imam Barnadib, Kata Pengantar, dalam Hujair AH Sanakky, Paradigma Pendidikan Islam,
(Yogyakarta : Safiria Insani Press, 2002), hal. Xii



' atau (tafaqquh fi ddin), pendidikan pesantren juga harus dapat memainkan

ulama.
peranan yang penting dalam mempersiapkan generasi menghadapi era global yang
penuh tantangan. Dan juga bahwa pendidikan pesantren harus juga mampu
melahirkan generasi yang tidak gagap zaman, tidak gagap tehnologi, generasi yang
menguasai ilmu pengetahuan dan tehnologi. Pendidikan pesantren harus berprinsip

mencetak kader yang Tafaqquh fi Al-Din wa Al-Dunya. '* Karena itu maka gagasan

ngemban aradigma pendidik ditawarkan PPMI Assalaam,
pengembangan p. gma pe 1SL AN )

menjadi penting dan menarik un ikaji tama’/sekali tentang paradigma yang
O

e

B. Rumusan Masalah : SI’UU J %ﬂ J @J

Berdasarkan chWER@im‘FﬁAyg menjadi fokus
masalah dalam penelitian ini adalfs I_ A M

1. Bagaimanakah paradigma pendidikan Islam di Pfgisal m ?
2. Bagaimanakah stratej“;r@tas;p:mdign\a ersebut di P}’MI Assalaam ?

3. Bagaimanakah kontribusi paradigma tersebut terhadap pengembangan pendidikan

S

dikembangkan oleh PPMI Assalaan pr@t bagi berbagai pengembangan

pendidikan yang dilakukan.

UNIVEFQSIT

viSd

“\xi

pesantren ?

'* Azyumardi Azra, Pendidikan Islam., hal. 104

15 Amin Haedari, Panorama Pesantren dalam Cakrawala Modern, ( Jakarta : Diva Pustaka,
2004), hal. 79



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendidikan :
a. Untuk menemukan teori tentang paradigma Pendidikan di PPMI Assalaam.

b. Untuk mengetahui strategi implementasinya dalam upaya pengembangan

pendidikan pesantren.
c. Untuk menemukan kontr};usilme:%an paradigma tersebut bagi
pendidikan pesantren. é %
2. Manfaat Penelitian g g
a. Aspek akademis, penelitiaé' i pkamn_/-lmampu memberikan salah satu
kontribusi yang signiﬁkal:;U nbil kebijakan di lingkungan

) J(J - )
pesantren khususnya dalam rangka pengembangan paradigma pendidikan

i prtabiedite/ SR S| TA S
b. Aspek sosial, penelitianligrfpﬁrm menggugah kesadaran bagi

masyarakat untuli emilihkan Sewl%yg i:lap t menghantarkan putra
E;i

putri mereka sebagai p yang utuh.

D. Telaah Pustaka

Secara akademik, telah banyak penelitian dan buku yang mengupas tentang
pendidikan pondok pesantren dan berbagai problematikanya. Pada pembahasan ini
akan diketengahkan beberapa deskripsi hasil penelitian berupa buku yang memiliki

kemiripan dan nilai relevansi dengan substansi fokus penelitian dalam tesis ini.
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Karya Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi tentang Pandangan
Hidup Kyai. Dalam buku tersebut dinyatakan bahwa dalam tradisi keilmuan
pesantren tidak berada dalam posisi dikotomi ilmu, tetapi berada pada bentuk variasi
kekayaan berfikir dan kehidupan spiritual umat Islam. Penelitian yang dilakukan di
Pondok Pesantern Tebuireng Jombang dan Tegalsari Salatiga ini dilakukan dengan

pendekatan kualitatif dan bersifat deskriptif analitik.

Dinamika Sistem Pendidika Mastuhu. Menurut Mastuhu,
ISLAM P
pesantren dianggap berhasil dglam ndalami ilmu agama Islam dan

mengamalkannya. la menyatakan t pemimpin-pemimpin bangsa

gkhususkan pada unsur-unsur

yang pernah belajar di pesantren £

dan nilai-nilai luhur dalam sis esantren. Dalam kesimpulan

)
penelitiannya Mastuhu menyatakan bal wa dalam sistem pendidikan pondok, terdapat

butir-butir positif d@N |pengfikan R &tﬂ?ﬁ@ dikembangkan

dan terdapat butir-butir negatif idak ﬂ ikembangkan dan terdapat butir-
butir plus minus yang i:erlu di[«%b!n?ﬁ tgi gr penyempurnaan terlebih
dahulu. ND O A

Yasmadi dalam bukunya Modernisasi Pesantren membahas pendidikan
Pesantren kaitannya dalam upaya mewujudkan masyarakat madani menurut
pemikiran Nurkholis Majid. Dalam buku tersebut dikemukakan bahwa pesantren
adalah unik dan mengagumkan. Berbagai pihak menaruh harapan kepada pesantren
sebagai gerbong perubahan dan penarik perwujudan masyarakat madani. Namun

sepertinya pesantren tertatih-tatih menyandang harapan tersebut. Buku ini membedah
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kelemahan pesantren dalam rangka menemukan landasan filosofis yang mendasar dan
konstruktif guna menata kembali pendidikan Islam di Indonesia.

Managemen Pondok Pesantren karya Sulthon Masyhud, dkk. Menyatakan
bahwa permasalahan seputar pengembangan model pendidikan pondok pesantren
dalam hubungannnya dengan peningkatan SDM merupakan isu aktual dalam arus

kepesantrenan kontemporer. Menurut Sulthon, apabila menginginkan output santri

yang memiliki ilmu sekaligus ski ke M' i pesantren harus melakukan
pembenahan baik dengan cara perngentuk olah formal disamping sistem
(_

\

odel
= O
tradisionalnya, atau mengemban ;@n r@dikan yang didesain berdasar
LU
m
sistem pendidikan modern. 2 n
5 >
Amin Haedari dalam bukunya ren Dalam Cakrawala Modern

I

yang paling lama menerima modernitas,

dengan berpegang @ NfVEﬁdgila‘F!ﬁnﬁl-Shauh wa Al-
Ahdlu bi Al-Jadid Al-Ashlah”Ig-ﬂﬂﬂMencoba antara satu persatu

gebyar modernitas untuk ]iﬁlter. Menurut Ami k Pesantren diharapkan tidak

hanya membekali santrinya dengan ilmu agama saja tetapi juga untuk menguasai ilmu
pengetahuan dan tehnologi. Mencetak kader yang tafagquh fi al din wa al dunya.
Untuk itu menurut Sulthon pesantren harus melakukan - pertama, Pengembangan
potensi pesantren, kedua, penguatan pendidikan ketrampilan di pesantren, ketiga,
pelebaran jaringan dan keterbukaan pesantren, keempat membangun IT di pesantren.
Peningkatan Mutu Terpadu Pesantren dan Madrasah Diniyah oleh Amin

Haedari dan M. Ishom El-Saha. Menurut keduanya, sudah saatnya pesantren tidak
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hanya menekankan pada pembentukan sifat dan watak atau karakter tertentu ayng
dianggap ideal, dengan menafikan lapangan penghidupan atau kesempatan kerja.
Sudah waktunya pula pesantren tetap bersikukuh untuk menciptakan dan
mempertahankan pandangan hidup yang berkarakter khas santri, tapi harus
diperhatikan pula “nilai-nilai baru” yang datang dari luar lingkungan pesantren.
Mastuki dalam bukunya yang berjudul Sinergi Madrasah dan Pondok Pesantren
mengatakan bahwa pesantren yanmsantren yang mempunyai vivi
misi, tujuan dan sasaran, pening(gan m dan/ﬁ'l nghasilkan alumni yang bisa

= O
ngczﬁ-nemiliki visi dan misi yang baik

diandalkan. Artinya, lembaga penc

akan dapat menentukan antisipasi an dan tantangan pendidikan.

Pesantren dengan visinya menur lampu membuka perencanaan

pendidikan yang tepat berkaitan ﬂgngaﬁ u‘rlkub um, sistem, tenaga pendidikan,

s, st pudiesi i o Ty S menngi
komponen-komponen sistem perrsL A M

Dalam buku Pesantren Masa De:an Suwend1 jendapat bahwa bersamaan
1

dengan mainstream perkem Q-

perubahan sosial budaya yang tak terelakkan. Sebagai konsekwensi logis dari

kan pada beberupa

perubahan ini pesantren mau tidak mau harus memberikan respon yang mutualistis.
Dalam hal pendidikan, menurut Suwendi perlu rekonstruksi metode, kurikulum, dan
manajemen. Namun perubahan tersebut jangan sampai mereduksi orientasi dan
idealisme pesantren. Pesantren harus tetap hadir dengan jati dirinya yang khas. Jati

diri atau jiwa pesantren yang dimaksud adalah jiwa keikhlasan, jiwa kesederhanaan,
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jiwa ukhuwah Islamiyah, jiwa kemandirian dan jiwa bebas memeilih dan menentukan
masa depannya berdasar nilai-nilai Islam.

Senada dengan Suwendi, Mastuhu dalam karyanya Memberdayakan Sistem
Pendidikan Islam menyatakan bahwa dinamika pesantren masa depan tidak bisa
dipisahkan dari proses globalisasi.. Salah satu syarat untuk bisa berintegrasi dengan
sistem tersebut adalah menguasai iptek, maka dibutuhkan sains yang Islami. Agar
pesantren menjadi “center of exelence” gan sains dan tehnologi yang

( ISLAM <
Islami itu beberapa hal yang perl gper i ata/ﬁ liganti: Pertama, visi pesantren
angnoral harus diperbaharui dengan

(.—
yang cenderung berorientasi kepadggpe

visi yang lebih mengacu kepada p menguasai sains dan tehnologi.

Dengan kata lain pesantren harus 1dangan bahwa Al Qur”an dan

Hadist adalah paradigma bagi pe/;%b;niﬂankgajnﬂlp ek untuk pegangan dan pedoman
kehidupan masyar@ WE W@I ’sFﬁﬁ.rshnologi. Kedua,
Dikotomi ilmu agama dan umrsiﬁrﬁanm Sebaliknya pesantren harus

memperkenalkan bahasa sains dan tehnologi kepada para santri dengan lebih
memfokuskan kurikulum Q @E §Jﬂﬁnia, matematika dan
fisika tentu saja dengan porsi yang seimbang dengan pelajaran agama.

Dari berbagai literatur yang telah disampaikan diatas, menurut penulis belum ada
yang membahas tentang paradigma pendidikan Islam di Pondok Pesantren. Terlebih
lagi paradigma pendidikan Islam yang dikembangkan oleh obyek penelitian dalam

tesis ini yaitu di Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam.
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E. Kerangka Teoritik

Pendidikan oleh banyak orang dianggap sebagai proses sosial yang teramat
penting. Hal ini terungkap dalam ungkapan bahwa pendidikan disebut sebagai “agent
of social change”. Konsekwensinya maju mundurnya suatu umat tidak terlepas dari
seberapa jauh umat tersebut berhasil melakukan pengembangan sumber daya manusia
melalui sistem pendidikan yang dimilikinya.'®

Pendidikan diyakini sebagai Pl oehe ) yang memiliki peranan pokok

v pendidikan diharapkan dapat

S

dalam membentuk generasi me

FESITR
5

bg‘tanggungjawab, serta mampu
m

menghasilkan manusia yang be

mengantisipasi masa depan. Pe

UNBVE
=
5
5
g
(=9
]
S
(4)=]
[
g
3
=
hel
(4]
= 5
=]

perubahan-perubahan dan perkem

Demikian strategisnya peranan pendidikan tersebut sehingga umat manusia

senantiasa peduli te@MWtERaSrllmmn@iapkan generasi
penerus yang berkualitas danl gﬁuﬁvaat upaya pendidikan itu

merupakan suatu tuntutan dan keh

Islam sebagai agama yang sempurna mﬁ %ﬂ pijakan yang jelas tentang
tujuan dan hakekat pendidikan. Yaitu untuk memberdayakan potensi fitrah manusia
yang condong kepada nilai-nilai kebenaran dan kebajikan. Sehingga ia dapat

memfungsikan dirinya sebagai hamba, yang siap menjalankan risalah yang

*® . Najibullah, et.al. Reformasi Total Sistem Pendidikan Modern, Dialog No. 12 Juli 2000,
hal. 3

' Muhaimin,. Konsep Pendidikan Islam, ( Solo : Ramadhani, 1993), hal. 9

'® Ibid.
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dibebankan kepadanya sebagai khalifah Allah di bumi. Oleh karena itu, pendidikan
Islam berarti merupakan svatu proses membina seluruh potensi manusia sebagai
makhluk yang beriman dan bertaqwa, berfikir, dan berkarya, sehat, kuat dan
berketrampilan tinggi untuk kemaslahatan diri dan lingkungannya.

Hakekat Pendidikan Islam adalah melahirkan generasi yang menguasai

kemampuan ilmu pengetahuan dan tehnologi yang sangat diperlukan bagi

7
Islam juga harus mampu memben ak ata er yang akan membekali putra

a sebagai anak manusia, anak

bangsa, dan hambaNya yang bertaqwa. J

i~ Indofi€sia Muntaha Azhari, terbagi ke
dalam empat jenis, yaitu: Pertama, pendidikan pondok pesantren. Yaitu pendidikan

o o o, 5 1 e

dan Hadist, dan merancang se Eiat didikannya untuk mengajarkan
segala bentuk kehidupan yan l!ﬁa Ae faat bagi orang lain. Kedua,
Pendidikan Madrasah. YLHQ]QH%EL enggarakan di lembaga-
lembaga pendidikan model Barat, yang menggunakan metode pengajaran klasikal,
dan berusaha menanamkan Islam sebagai landasan hidup ke dalam diri siswa. Ketiga,

pendidikan umum yang bernafaskan Islam. Yaitu pendidikan yang bernafaskan Islam

di lembaga-lembaga pendidikan yang bersifat umum dan terbuka. Keempat,
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Pelajaran agama Islam. Yaitu pendidikan Islam yang diselenggarakan di lembaga-
lembaga pendidikan umum sebagai suatu mata pelajaran atau mata kuliah saja."’
Pondok pesantren memiliki tradisi yang sangat kuat di lingkungan masyarakat
Indonesia. Pesantren merupakan salah satu simbol budaya pendidikan asli Indonesia
(nusantara). Model tradisional pesantren paling sedikit terdapat lima unsur utama,
yakni : Pertama, pondok. Kedua, masjid. Ketiga, Santri. Keempat, Kyai. Kelima,

Pengajian kitab kuning. Kelima —uns ersebut merupakan struktur dasar

kelembagaan seluruh pesantren
Pesantren adalah lembaga dikar ant’ Tujuan akhir dari pendidikan

. o m ; .
pesantren adalah untuk mencari Ebijaksphds (to) seek wisdom) menurut ajaran

Islam, yaitu membantu anak didik ma neffahami-makna hidup dan mengenalkan

keberadaan, peran dan tanggung JawABnya dalam ehldupan bersama di masyarakat.

Karena itu, dalam@nNW ERc@II‘FnN@Iif, afektif dan

psikomotorik, pesantren mendalgwlii & igajranah utama; yaitu faqahah
(kecukupan atau kedalam mahaman_a ar% gtah (perangai, watak atau
karakter), dan kafa’ah (kM nal esantren sangat menekankan pada

pengembangan moral dan pembentukan karakter.

' Muntaha Azhari dan Abdul Mun’im, Islam Indonesia Menatap Masa Depan, ( Jakarta : P3M,
1989), hal. 184.

» Fuad Jabali (peny.), IAIN dan Pembaharuan Sistem Pendidikan Islam : Madrasah dan
Pesantren dalam IAIN dan Modernisasi Islam di Indonesia (Jakarta : IAIN Jakarta Press, 2002, hal 94-
95

*' Dian Nafi, dkk, Praksis Pembelajaran Pesantren, ( t.tp, ITD Amherst, MA, Forum Pesantren,
Yayasan Selasih, 2007), hal. 33.
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Kalangan pesantren meyakini bahwa pendidikan pesantren tersebut mampu

memberikan alternatif solusi terhadap berbagai miskonsepsi pendidikan yang umum

terjadi

di masyarakat, sebagaimana tersebut dalam tabel yang menyajikan

miskonsepsi tersebut beserta alternative pemecahannya :

Komponen Miskonsepsi Konsepsi yang Seharusnya

Visi Pendidikan dilihat sebagai disiplin yang | Tauhid pandangan  yang
terpisah; pandangan I enyeluruh dan terpadu mengenai
mengenai ilmu pen é<t?hua11, belajar 2( hidupan, dunia, belajar, anak
dan murid; model pabri I_dan lain-lain.

Isi Subyek tradisional ; ﬁ biyah berbasis  karakter;
informasi; tidak ngarah transformasi,
relevansinya dengan k P*pendidikan” (tarbiay); keterkaitan
semata-mata penga%ﬂj%&"dﬁma riil;  “buku  kehidupan
dan kurikulumnya adalah buku teks. adalah kurikulumnya.

Struktur tmkt@rN‘IM E R $mt asan yang besar
terstruktur oleh disiplin akademis yang | yang dapat menginspirsi dan
spesifik. i transformasi; blok bangunan

I N D O N E er ; dan kepribadian;

Metode Didaktik (kata-kata dan ceramah); | Discovery learning/ belajar

guru sebagai penentu/orang bijak;
model mesin perakitan, satu ukuran
tidak

diterapkan untuk semua,

meanrik dn tidak menginspirasi

menemukan sendiri, berpusat
pada murid, pengajaran yang
berbeda-beda, gaya belajar

ganda, guru sebagai

22 1bid., hal. 37-38
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Komponen Miskonsepsi Konsepsi yang Seharusnya

“pemandu”; peneladan dan
bimbingan  (modeling and
monitoring), model belajar
terpadu  (Integrated Learnig
Model / ILM).

&

Program Fokus masa lalu;

%.'%

‘){hsten hidup : Fokus masa

sebagai agama; m ni, tentang “menjadi

ritual Islami.

(

X
Swluslim”; Islam sebagai cara
.lz.pdup (ber-Islam); ILM (Islam

f};r Life Mystery); Islam bagi

UNIVERSIT.

isteri Kehidupan.

Az (A (K
) iformdst, FDi luar sekolah :”Bagaimana

penge@NTvE I»eTv Al seumur hidup,
b
R S pembangunan manusia
ISLLAM....

Tujuan Mendapatkan

o
Penilaian | Pensil dan ke ilaiarrotentik; karya otentik.

lulus/gagal; penilaian terstandar

Tetapi sering kali, keunggulan konsep pendidikan pesantren tersebut berbeda
dengan kenyataan di lapangan. Sebagaimana dilansir Mastuhu, sering kali tujuan
akhir pendidikan pesantren yaitu aspek pencarian wisdom tersebut memperoleh

perhatian yang berlebih-lebihan, dan menjadi “panglima” dalam segala hal dan
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kesempatan, sehingga menimbulkan kesan bahwa pendidikan pesantren kurang
menghargai ilmu dan tehnologi (ilmu sekuler) sebagai alat kehidupan di dunia ini,
dan kurang dikenalkan menghargai pentingnya mengembangkan orientasi kehidupan
duniawiyah. Seolah-olah santri hanya diperkenalkan pada kehidupan yang suci dan
sakral, idealis dan normatif, kurang dikenalkan pada kehidupan yang realistis.”
Mendiskusikan masalah pendidikan Islam di Indonesia secara garis besar
terbagi ke dalam dua tingkatan : mj Pada level pertama, pendidikan
ISLAM P
Islam bersentuhan dengan syste :gendid' nasional dan factor-faktor eksternal
= O
arh)¢
Z

lainnya. Sedang pada level kedua, . ihadapkan pada tuntutan akan

berdaya saing tinggi. Berbagai per: level diatas pada prinsipnya

mendorong adanya perubahan arah pen J éan s am

Bertolak dari @N I:!W E.R)S 'iﬁ'ﬂﬁmﬁm semakin hari
semakin besar, komplek dan I'Seli TAtan an Jini menyebabkan terjadinya

pergeseran-pergeseran nilai di pesantren, baik nilai yang menyangkut sumber belajar
maupun nilai yang meny Q Q ﬁig

harus segera membenahi dirinya untuk menjadi sebuah institusi pendidikan modern

demikian pesantren

yang siap mengembangkan iptek.

 Mastuhu, Prinsip Pendidikan Pesantren, dalam Manfred Oepen dan Wolfgang Karcher,
Dinamika Pesantren, Jakarta : P3m, 1988 ), hal. 280

* Husni Rahim, Arah Baru., hal. 129
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Oleh karena itu, dinamika pesantren masa depan tidak bisa dipisahkan dari
proses globalisasi. Sebaliknya justru eksistensi pesantren masa depan sangat
ditentukan oleh kemampuannya berinteraksi secara kultural dengan sistem
internasional, yang ditandai dengan tata hubungan yang semakin rasional, dinamis,
dan kompetitif. Salah satu syarat untuk bisa berintegrasi dengan sistem tersebut

adalah memperbaharui paradigma Pendidikan Islam yang dianut. Perubahan
paradigma diharapkan dapat memberi i terhadap azas-azas mendasar
ISLAM
atau arah pendidikan di dalam usa@ mel an yang paling rasional untuk
r

gan

pag

mengubah praksis pendidikan dal gun masyarakat yang religius

dan tangguh dalam menghadapi tan eksternal. 2

UNB/ERSIT,

Menurut Mastuhu, paradi slam yang dimaksud adalah

21vigaN

pemikiran yang terus menerus hjafrbus gkan melalui pendidikan untuk

merebut kembali p@N I[W Eﬂrsalnq'kﬂaswlu. Pencarian
baru paradigma dalam pendidikTgTimﬁdﬁnsep manusia menurut Islam

kemudian pandangan Islam terhadap Iptek.
Paradigma pendillmgn :i Manspjﬁsafat teosentris dan
antroposentis sekaligus. Prinsip-prinsip lain yang harus dikembangkan adalah tidak

ada dikotomi antara ilmu dan agama, ilmu tidak bebas nilai tetapi bebas dinilai,

* Imam Barnadib, Kata Pengantar., hal. Xii
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mengajarkan agama dengan bahasa ilmu pengetahuan dan tidak hanya mengajarkan
sisi tradisional melainkan sisi rasional.”®

1). Konsep tentang manusia yang holistik integral

Proses pendidikan Islam harus berorientasi pada pembentukan manusia
seutuhnya. Oleh karena itu materi pendidikan Islam mengandung kesatuan
pendidikan jasmani-rohani, mengasah kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual,

kesatuan teori dan praktek, kesa individu dan social, kesatuan

luasi pendidikan Islam juga

pdan perilaku.

pendidikan agama, filsafat, eti
dilakukan dalam rangka kesatuan

2). Paradigma Keilmuan

Pendidikan Islam harus 4 angan bahwa Allah SWT

* : '}J
menurunkan ilmunya melalui dua J’iﬁflﬂmj formal melalui prosedur Allah

— Malaikat — Rasul @N'W Rq@f}rpvmlSQur’an); Kedua
melalui ayat kauniyah ( alam seIrg)I_DeKWan, jika direkonstruksi maka

menurut Islam, ilmu yani selayaknya dlkuasax manusia merupakan perpaduan dari

gagjr&xesta dan ilmu yang

dikirim melalui wahyu yang ditangkap oleh para Nabi. Ilmu yang demikian

ilmu-ilmu yang diperol

merupakan ilmu yang dijiwai tauhid. Sebuah ilmu pengetahuan terpadu.?’

% Mastuhu, Memberdayakan Sistem _hal. 15
at DR. Hasbi Indra, Pendidikan Islam Melawan Globalisasi, ( Jakarta : RajaGrafindo Persada,

2005), hal. 50
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Salah satu strategi paradigma Pendidikan Islam sebagai ikhtiar pembaharuan
sistem Pendidikan Islam di Indonesia adalah paradigma Pendidikan Islam
berwawasan semesta. Meminjam istilah Malik Fajar, bahwa pendidikan
berwawasan semesta adalah pendidikan yang tidak hanya berwawasan mendunia,
tetapi berwawasan kehidupan secara utuh dan multi dimensional yang meliputi
wawasan tentang Tuhan, manusia dan alam secara integratif. 2 Orientasi pendidikan

berwawasan semesta tidak hanya menjadi sejahtera, tetapi juga

mengajarkan bahwa dunia sebag u sebagai ujian untuk mendapat
lebih baik di akhirat. g)

Terdapat dua langkah dal 2 ndid@m Islam berwawasan semesta.

Pertama, Membangun kerangka B P pcndidikan yang didasarkan

pada sumber ajaran Islam. Kedua, ﬂé n Sis em Pendidikan Islam melalui *

Laboratorium Fung;ﬁxN,W ER@T@N@ pengembangan
usaha bisnis. Dengan harapan dzrstlcﬂmﬂbw lembaga Pendidikan Islam

yang mandiri menuju keun
\DONESIA

* Malik Fajar, Reorientasi Pendidikan Islam, ( Jakarta : Fajar Dunia, 1999), hal. 34

% Usman Abu bakar dan Surohim, Fungsi Ganda Lembaga Pendidikan Islam, ( Yogyakarta :
Safiria Insani Press, 2005 ), hal. 113



F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian yang terjun langsung ke lapangan dengan
menggunakan metode non statistic. Dengan demikian penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan pri diamati.*
IS M

2. Subyek dan Obyek Penelitian.

i| adalah segala sesuatu yang

: RSITAS
JVISaNOaN

benda, dan sesuatu hal. Dalam

penelitian ini, yang menjadi sulﬁféf( 'pe’né itian adalah Pondok Pesantren Modem

o s, dfo 56 55y S i v
dengan paradigma PendidikTSaEiN laam, termasuk diantaranya

strategi implementasi beserta kontribuiNamdi?r?g telrsebut bagi pengembangan

pendidikan pesantren.

3. Tempat lokasi Lokasi Penelitian
PPMI Assalaam yang menjadi subyek penelitian secara geografis termasuk

dalam wilayah desa Pabelan Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Lokasi

¥ LexyJ Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 1991),
hal. 3
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PPMI Assalaam berada +_ 5 km arah barat jantung kota Solo. Sebelah utara
berbatasan dengan Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS). Sebelah barat
berbatasan dengan Kompleks Perumahan Gonilan, Sebelah selatan dan timur
berbatasan dengan kawasan pemukiman penduduk, tetapi mayoritas berupa

pertokoan dan asrama / kost mahasiswa.

Populasi dan Sampel
( ISLAM
Dalam penyusunan disai genelit' populasi dan sampel termasuk salah
= )
satu unsur yang perlu dipersiapk@ . Efisiensi adalah dasar pemikiran
Z
berbicara masalah populasi dan m

ple yang digunakan adalah

tehnik purpose sampling

Dalam penelitian ini t

., D

“purposive sampling”. Menurut oeng
dian b5 AN DRI PR bk
yang dipilih) tidak homogen. I3 ‘gltduﬁm tidak homogen dalam penelitian
ini adalah perbedaan kewenangan atau kemampuan diantara para pengambil
kebijakan, dewan kyaJ mmmg§ tli‘ﬁigali informasi yang
mereka miliki tentang permasalahan penelitian.

Peneliti akan menggunakan tehnik ini dengan asumsi bahwa yang akan
dijadikan sample adalah pihak-pihak yang dirasa mempunyai kewenangan dan

kemampuan untuk menjelaskan tentang paradigma Pendidikan Islam di PPMI

47

*' Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta, Rake Sarasin, 1992 ), hal.
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Assalaam, termasuk diantaranya strategi implementasi beserta kontribusi

paradigma tersebut bagi pengembangan pendidikan pesantren.

5. Sumber dan jenis data :
Menurut Lofland dan Lofland sebagaimana dikutip Lexy J. Moleong, sumber
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan. Selebihnya

adalah data tambahan seperti do ata tertulis), foto dan statistik. *2
ISLAM

Sumber utama dalam penelitian ini digali daf'ZZ nara sumber, yaitu pertama,
O
Pimpinan Pondok Pesantren M e&s@a&m. Kedua, Ustadz/Ustadzah.

Ketiga, Dewan Kyai ( Trianguln%. Sed
-

S

-]

sglmber tertulis dapat berupa buku,

- 2. >
majalah ilmiah, sumber dari 5~ dok!

ST

berkaitan dengan fokus penelihjinu. : enégunaah ‘dokumen sebagai sumber data

et i) g R i Smin
ISLAM

6. Tehnik Pengumpulan Data

a. Metode Wawalim D O N E s I A

Metode wawancara atau metode interview, mencakup cara yang

>smi, dokumen pribadi yang

dipergunakan kalau sesorang, dengan tujuan tertentu, mencoba

* Ibid., hal. 112

* Ibid, hal. 161
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mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari seorang

responden, dengan bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang itu. **

. Metode Observasi

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan sistematik
terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam arti luas observasi

sebenarnya tidak hanya t. engamatan yang dilakukan baik
ISLAM
secara langsung maupu ﬁdakl sung /Z

& )
Penerapan meto@ il ddlam penelitian di PP Assalam
Z

11
Surakarta ini adalah untuk me oleh aala, seperti : letak dan keadaan

4
o)
geografis, keadaan sisv gedung, fasilitas atau sarana

dan prasarana sekolah yanglim mua E‘;ieblh bersifat kontemporer atau

<E=UNIVERSITAS
ISLLAM

Dokumen MQ megé \leﬁseperti yang terdapat

dalam surat, jurnal, memoar, laporan dan lain-lain. Sifat keistimewaan dari

. Metode dokumentasi

data verbal ini adalah bahwa data ini mengatasi ruang dan waktu, sehingga

membuka kemungkinan bagi si peneliti untuk memperoleh pengetahuan

129

** Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1993 ), hal.
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tentang tentang gejala yang telah musnah. Dokumen dalam arti luas juga

meliputi foto, tape dan sebagainya. **

7. Analisa Data
Maksud utama analisis data adalah untuk membuat data tersebut dapat

dimengerti. Dalam penelitian kualitatif, jenis data yang dihasilkan adalah data

lunak, yang berupa kata-kata, bai i dari wawancara, observasi, dan
ISLAM

analisis dokumen. Analisis da i%i menempuh tiga langkah utama, yaitu reduksi

(_
data, display atau sajian data, d@ v& tau penyimpulan data. Reduksi

11
rglprnfokuskan, mengabstraksi dan
36

\

data adalah proses memilih, menyeder
y 4

menubah data kasar ke dalam ¢

Sl
Sajian data merupakan suatu Cata merangkai data dalam suatu organisasi yang

memudahkan u@ N‘JWE]R gllqﬁ ang diusulkan.
Adapun verifikasi data ad1g-lielaﬁtm makna data dalam suatu

konfigurasi yang secara 'ielas menunjukkan alur kausalnya, sehingga dapat

diajukan proposisi-proposi Qg@m;w§l‘ :

167

% Ibid., hal. 46
** Muhammad Alli, Strategi Penelitian Pendidikan, ( Bandung : Angkasa, 1993 ), hal. 166 -

%7 Ibid., hal. 167
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh, dalam penelitian ini masing-
masing bab dan subbab terbagi secara sistematis sebagai berikut :

Bab pertama berisi tentang pendahuluan. Memuat tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua berisi tentang paradigma pendidikan Islam dan pendidikan pesantren
yang meliputi teori tentang parad:gma pcndndskan Islam, pendidikan pesantren dan

Bab ketiga berisi gambaran um ml"?ené'nMPon ok Pesantren Modern Islam

Assalaam.

Bab keempat tentang paradigmack di Pondok Pesantren Modern
Islam Assalaam dan strategi implem hut. Terdiri dari tiga sub bab
Pertama konsep paradigma Pendidi k Pesantren Modern Islam

Assalaam. Dan kedua, membahas tefts walementasl konsep tersebut.
Ketiga tentang kontribusinya bagi pcngcmbangan pendidikan pesantren.

Bab keempat ad@N‘WE@@WS
ISLLAM

INDONESIA



BABII

PARADIGMA PENDIDIKAN ISLAM DAN PENDIDIKAN PESANTREN

A. Paradigma Pendidikan Islam

Thomas S. Kuhn, dalam bukunya The Structure of Scientific Revolutions,
yang pertama kali mempopulerkan makna paradigma itu di dalam pengembangan
ilmu pengetahuan dan praktik a

tau tt usia dalam kehidupan sehari-
%) -
hari. Konsep paradigma bermula kaji jara 5 filsafat sains dan kemudian

leh ahli-ahli ilmu tingkah laku

konsep serta pengertian paradigma

(behavioral sciences).! Pengertian fa etimologi, berasal dari bahasa

Inggris paradigma yang berarti

r)del, pattern (bentuk sesuatu,

DI, :
model, pola). Secara terminology berarti total a view of problem: a total out look, not

just a problem in ioldfon| ban, Kefrudifn-3edare bederhdia, firegigma diartikan

sebagai cara pandang dan cara berlzraﬂa ebagai dasar system pendidikan

adalah cara pandang a Lﬁ;bpﬁlﬁrgg}l ygg mendasari rancang
idikan.

bangunan suatu system pendid

' HAR. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2000), hal.
62

? Ismail SM., dkk (Ed.), Paradigma Pendidikan Islam ( Semarang : Fakultas Tarbiyah TAIN
Walisongo, 2001), hal. viii



Secara histories sosiologis, setidaknya telah muncul beberapa paradigma

pengembangan Pendidikan Islam sebagai berikut :*

a. Paradigma Formisme
Dalam paradigma ini, aspek kehidupan dipandang dengan sangat sederhana,
dan kata kuncinya adalah dikotomi atau diskrit. Segala sesuatu hanya dilihat dari dua

sisi yang berlawanan. Pandangan yang dikotomis tersebut pada giliran selanjutnya

dikembangkan dalam melihat dan ( m#ﬁdan?gra‘spe\kehldupan dunia dan akhirat,

kehidupan jasmani dan rohani set slam hanya diletakkan pada

aspek kehidupan akhirat atau pad i saja. Sedangkan ekonomi,

politik, seni budaya ilmu penget i dianggap sebagai urusan

duniawi yang menjadi bidang gmﬁmum (non agama). Pandangan

yang dikotomis ini telah menimbulkan dualisme dalam sistem pendidikan. Istilah

pendidkan agama d NIAMHEBI&$ AlSumum muncul
dari paradigma formisme ini. I S I_ A M

b. Paradigma Mekanisml N D O N E S I A

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis, mechanism berarti :
hal kerja mesin, cara kerja suatu organisasi, atau hal saling bekerja seperti mesin,

kalau yang satu bergerak, maka yang lain turut bergerak.

* Muhaimain, Paradigma Pendidikan Islam, ( Bandung : Remaja Rosadakarya, 2002) hal. 39
-47
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Paradigma mekanisme memandang kehidupan terdiri atas berbagai aspek, dan
pendidikan dipandang sebagai penanaman dan pengembangan seperangkat nilai
kehidupan, yang masing-masing bergerak dan berjalan menurut fungsinya, bagaikan
sebuah mesin yang terdiri atas beberapa komponen yang masing-masing menjalankan
fungsinya sendiri-sendiri, dan antara satu dengan yang lainnya bisa saling

berkonsultasi atau tidak.

Aspek aspek kehidupan atau filai‘nilai‘kéHidu

g Z
agama, nilai individu, nilai sosial, nig)i p¢|ai
>

yang beraneka ragam, nilai

ional, nilai estetik dan lain-

lain dipandang sebagai aspek yang iri. Hubungan antara nilai
agama dengan nilai-nilai lainnya

MRS A=A T I
pendidikan agama mempunyai kedrgap;ng §ja_iMm-gan pendidikan yang lain,
e

dan tidak harus saling berhubungan. asi yang bersifat lateral-sekual berarti

masing-masing bidang ilmllmmg§mﬁng berhubungan.

Sedang relasi vertikal linier berarti mendudukan pendidikan agama sebagai sumber

tal-literal (independent),

nilai.

Dalam realitas pengembangan pendidikan Islam di Indonesia, yang mana

hubungan tersebut yang digunakan, nampaknya sangat bervariasi, tergantung political

will dari masing-masing pengambil kebijakan di lembaga sekolah tersebut.
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c¢. Paradigma Organisme

Istilah organism dapat berarti ; benda hidup (plant, animals and bacteria are
organisms), dan berarti kesatuan yang terdiri atas bagian-bagian yang rumit. Dalam
pengertian kedua tersebut, paradigma organisme bertolak dari pandangan bahwa
pendidikan Islam adalah kesatuan atau sebagai sistem ( yang terdiri atas komponen-

komponen yang rumit) yang berusaha mengembangkan pandangan/semangat hidup
Islami yang dimanifestasikan dalam si}apm*etgampilan hidup yang Islami.
7

%)
Z
Dalam konteks pandangan S&léﬁhl‘l jah al-Islamiah (pendidikan

islami) berarti al-tarbiah fi al-isl

, idah al-muslimin (pendidikan di

membawahi pentingnya kerangka @%ﬁ@}m@n dari fundamental
doctrins dan fundamental values yang tertuagdan terkandung dalam Al-
R

Quran dan As-suunN!hM 5 ILTA, udian mau
menerima kontribusi pemikiran *Stln_ AMmperﬁmbangkan konteks

historisitasnya. Karena itu {N @@NE“S*‘W sebagai sumber

konsultasi yang bijak, sementara aspek-aspek kehidupan lainnya didudukan sebagai

g Islam) pengertian ini

nilai-nilai insani yang mempunyai relasi horizontal- lateral atau lateral sekual, tetapi

harus berhubungan vertikal-linier dengan nilai Illahi/agama.

Melalui upaya semacam itu maka sistem pendidikan diharapkan dapat

mengintegrasikan nilai-nilai pengetahuan, nilai-nilai agama dan etik, serta mampu



melahirkan manusia yang menguasai ilmu pengetahuan dan tehnologi, memiliki

kematangan profesional, dan sekaligus hidup di dalam nilai-nilai agama.

Pemotretan tersebut menggarisbawahi adanya paradigma pengembangan
pendidikan Islam di Indonesia namun dalam realitasnya tidak seluruh paradigma
tersebut berhasil dilaksanakan, bahkan dalam pelaksanaanya mengalami anomali.

Karena itu diperlukan paradigma baru.

ISLAM \m
Menurut Mastuhu, paradi pendidikan &l yang dimaksud adalah
O

=
pemikiran yang terus menerus hamis an| melalui pendidikan untuk

merebut kembali pendidikan Iptek,

baru paradigma dalam pendidikan I am dimulai dar}
kemudian pandangan Islam terhadapw 15&\:‘”1 @J

Menurut Ustkee) P VA ER ST Sitian 1510
diperlukan paradigma yang lebih i.@thgam satuan pen.didikan
S e e IND OINESTA ™ ==

membangun dan memberdayakan masyarakat menuju masyarakat yang berkualitas,

sep manusia menurut Islam

adil dan makmur, serta hidup bahagja di dunia dan akhirat. >

4 Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1999),
hal. 15

* Usman Abu Bakar dan Surohim, Fi ungsi Ganda Lembaga Pendidkan Islam (Respon Kreatif
Terhadap Undang-Undang Sisdiknas), (Yogyakarta : Safiria Insania Press, 2005), hal.121
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Meminjam istilah Malik Fajar, bahwa pendidikan berwawasan semesta adalah
pendidikan yang tidak hanya berwawasan mendunia, tetapi berwawasan kehidupan
secara utuh dan multi dimensional yang meliputi wawasan tentang Tuhan, manusia

dan alam secara integratif. ®

Pendidikan berwawasan semesta ini meliputi wawasan tentang ketuhanan

yang akan menumbuhkan sikap ideologi, idealisme, cita-cita dan perjuangan.

Wawasan tentang manusia kearifan, kebijaksanaan,

kebersamaan, demokratis, egalitarial pei hak asasi manuisa, dan

pengetahuan dan tehnologi, serta k@%@lm untuk melestarikannya.
Alam sebagai mitra dan sahabat yang ikut menentukan corak kehidu an.’

UNIVERSITA
Berdasar paradigma berw. semesta tersebyt terdapat langkah-langkah
ISLEA M

yang ditawarkan untuk mereformulasi pendidikan Islam yaitu : Pertama,
membangun kerangka ﬁllm DHQ]M'E(&JAMU& membangun

sistem pendidikan Islam yang diproyeksikan melalui laboratorium fungsi ganda.

Laboratorium fungsi ganda tersebut meliputi : Pertama, (1). Perumusan visi
misi dan tujuan pendidikan, (2). Pemgembangan kurikulum dan materi ajar

pendidikan dengan prinsip verifikasi, (3). Ketiga metodologi pendidikan,

® Malik Fajar, Reorientasi Pendidikan Islam, ( Jakarta : Fajar Dunia, 1999), hal. 34

7 Ibid. 34-35
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(4). Profesionalitas pendidik dan tenaga pendidikan, (5). Pengembangan
manajemen, (6). Membangun jaringan kemitraan (network). Dan kedua,

pengembangan usaha bisnis.®

Hal tersebut dapat dilihat dalam gambar berikut 2

Aspek Keilmuan Aspek Ke-Islaman Aspek Life Skill

l l

. Bahasa
. Teknologi
Terapan
. Enterpreneur
ship

1. Akademik

2. Bisnis

® Usman Abu Bakar, Fungsi Ganda., hal. 124

? Ibid., hal. 13
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B. Pendidikan Pondok Pesantren

Pondok pesantren memiliki tradisi yang sangat kuat di lingkungan masyarakat
Indonesia. Pesantren merupakan salah satu simbol budaya pendidikan asli Indonesia
(nusantara). '° Model tradisional pesantren paling sedikit terdapat lima unsur utama,
yakni : Pertama, pondok. Kedua, masjid. Ketiga, Santri. Keempat, Kyai. Kelima,

Pengajian kitab kuning. Kelima unsur tersebut merupakan struktur dasar

ti Ali yaitu : Pertama, adanya

hubungan yang akrab antara santri Tunduknya santri pada kyai.

Ketiga, Hidup hemat dan sederh L diri. Kelima, Jiwa tolong

menolong dan persaudaraan. Keenam,: )i plin. J@’uh, Berani menderita untuk
JJU } 3 ) t v :
mencapai satu tujuan. Kedelapan, kahidupan agama yang baik dapat diperoleh santri

di pondok pesantren UMM&E»B Slll:e[ ASpat pendidikan
dan pengajaran agama.'? Selain i&lﬂﬁndsantren dikenal apa yang

INDONESI|A

'* Bahwa pendidkan pesantren diyakini sebagai lembaga pendidikan tradisional asli Indonesia
para ahli sejarah telah sepakat. Tetapi mereka berbeda pendapat ketika mengungkapkan proses
lahirmya pesantren. Pertama, kelompok yang brependapat bahwa pesantren adalah karya orisinil anak
bangsa setelah mengalami kontak dengan budaya lokal, yaitu sistem pendidikan Hindu-Buddha.
Bahkan Nurcholish Madjid mengatakan bahwa pesantren adalah Artefak peradabanan Indonesia yang
dibangun sebagai institusi pendidikan keagamaan bercorak tradisional, unik dan indegeneous. Kedua
pendapat yang menyatakan bahwa pesantren diadopsi dari lembaga pendidikan Tlsam Timur Tengah.
Lihat Mastuki, Sinergi Madrasah dan Pondok Pesantren, ( Jakarta : Depag R1,2004) hal. 18-19

"' Fuad Jabali (peny.), IAIN dan Pembaharuan Sistem Pendidikan Islam : Madrasah dan
Pesantren dalam IAIN dan Modernisasi Islam di Indonesia (Jakarta : TAIN Jakarta Press, 2002) hal.94-
95

'2 Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini, ( Jakarta : Rajawali Press, 1987), hal. 17-
18
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disebut sebagai panca jiwa Pondok Pesantren. Yaitu : Jiwa keikhlasan, jiwa

kesederhanaan, jiwa ukhuwah Islamiyah, jiwa kemandirian dan jiwa bebas."

Pendidikan Pesantren mengutamakan pada aspek keagamaan dengan metode
klasiknya yaitu teks book. Selain itu ciri lainnya adalah sistem pengajarannya
dilakukan secara halagah yaitu pemberian pelajaran secara berkelompok dengan cara

para santri duduk melingkari tempat duduk kyai. Dalam sistem ini diperlakukan

proses belajar mengajar yang disebut @ghﬁ}bﬁaﬁéﬂ@wm wetonan. 4
Z

g

Fungsi utama pesantren ada]ahtése

. yang bertujuan mencetak

agmﬂ} (tafagquh fi al Din) secara

mendalam serta menghayati dan meng > ngan ikhlas semata-mata
o o o S por

ditujukan untuk pengabdiannya kepada'Aflah.'- rut Azyumardi Azra, peran

::‘natren ST:‘;:WWR%P l :rSu-ilmu Islam,
, peme isi Islam; Tgrﬁrxdu i ulama.
INDONESIA

'* Dirjen Binbagais Depag R, Pola Pengembangan Pondok Pesantren, ( Ditpekapontren Ditjen
Kelembagaan Agama Islam Depag RI, 2003), hal. 3-4

'* Sorogan sering juga disebut sistem individual. Dalam sistem sorogan setiap murid mendapat
kesempatan untuk belajar secara langsung dari kyai atau pembantu kyai. Sistem ini biasanya diberikan
dalam pengajian kepada murid-murid yang telah menguasai pembacaan Qur’an. Sedang sistem
bandongan atau wetonan yaitu sekelompok murid mendengarkan guru yang membaca, menerjemahkan
dan menerangkan buku-buku Islam dalam bahasa Arab. Lihat Zamakhsyari Dhofier, Tradisi
Pesantren. hal. 28

L
muslim agar memiliki dan menguasaiilmu-1i
y4

'* Depag R, Pola Pembelajaran di Pesantren, (Jakarta : Depag RI, 2003 ) hal. 20

'* Azyumardi Azra, Pendidikan Islam : Tradisi dan Modernitas Menuju Milenium Baru.,
( Jakarta : Logos, 1999), hal. 104



Pada awal abad 20 terjadi perubahan penting dalam kehidupan pesantren, yakni
dimasukannya sistem madrasi/klasikal ke dalam pesantren. Dalam perkembangan
terakhir, pendidikan pesantren sudah memperlihatkan model yang dihasilkan oleh
perubahan-perubahan yang terjadi akibat bersentuhan dengan pendidikan modern.
Model-model ini menggambarkan optimalisasi pemanfaatan fungsi-fungsi, khususnya

dari lembaga pendidikan pesantren dan madrasah atan sekolah. Kontak antara

pesantren dan madrasah baru terjadi WMMH%SH pada dekade 70 an M.
%) -z

Sebelum itu, lembaga ini cenderng bx @lan iri, baik karena latar belakang
7 .

pertumbuhannya yang berbeda maupun taggan eksternal yang dihadapi
11

m
ilatar Belakangi oleh dinamika sosial

>

masing-masing lembaga yang juga tid% sam
-
politik dan kultural tertentu hubu/laggﬂﬂ

madrasah itu kemudian

v

mewujud dalam berbagai model yang bervariasi 7

Model pertama, QMM&%B&IS%LJZ@§@M@ mampu
mengembangkan prinsip “4/ muhalls lda.aAiMrlih wa al ahzu bi al jadidi
al aslah” ( memelihara nillN@@NE@lnAngambil nilai- nilai

baru yang lebih baik). Tanpa harus menghilangkan identitas tradisionalnya, pesantren

ini mampu mengembangkan sistem pendidikan madrasah dan sekolah.

Model kedua, tetap mempertahankan tradisi pesantren klasik (salafiah) dengan

utuh. Namun kaitannya dengan madrasah, ia mengadopsinya hanya untuk

'7 Maksoem Mochtar, Transformasi Pendidikan Islam, dalam Marzuli (ed.) Pesantren Masa
Depan, Wacana Pemberdayaan dan Tranformasi Pesantren ( Bandung : Pustaka hidayah, 1999), hal,
198-200
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kepentingan instrumental (pelengkap). Muatan madrasah lebih didominasi oleh mata

kajian ala pesantren yang diitensifkan melalui pendekatan madrasi.

Model ketiga, pesantren (dalam pengertian tradisional) maupun sekolah formal
diambil hanya pada tingkat instrumental. Muatan pendidikannya dikembangkan
sendiri sejalan dengan pemikiran para pendirinya, dengan lebih menekankan pada

penguasaan bahasa Arab dan Inggris.

ISLAM

Model keempat, kerangka vy dikembangk\ adalah berwujud pesantren
e s
O

T

dengan menyediakan komplek pe gCmemadai, sedangkan muatan

Z
an @adrasah atau sekolah formal.

mon

ac
pendidikannya bertolak dari kuriktllililm

y4

Dengan sistem pesantren, proses disel nggarakan penuh selama 24

jam dengan beberapa tambahan dalam i:agn dan bahasa, tetapi intensitas

e ONIVERSITAS
ISLLAM
C. Pengembangan ParadiM@NE@i'Wondok Pesantren

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam. Tujuan akhir dari pendidikan
pesantren adalah untuk mencari kebijaksanaan (to seek wisdom) menurut ajaran
Islam, yaitu membantu anak didik mampu memahami makna hidup dan mengenalkan
keberadaan, peran dan tanggung jawabnya dalam kehidupan bersama di masyarakat.
Tetapi sering kali aspek wisdom ini memperoleh perhatian yang berlebih-lebihan, dan

menjadi “panglima” dalam segala hal dan kesempatan, sehingga menimbulkan kesan



bahwa pendidikan pesantren kurang menghargai ilmu dan tehnologi (ilmu sekuler)
sebagai alat kehidupan di dunia ini, dan kurang dikenalkan menghargai pentingnya
mengembangkan orientasi kehidupan duniawiyah. Seolah-olah santri hanya
diperkenalkan pada kehidupan yang suci dan sakral, idealis dan normatif, kurang

dikenalkan pada kehidupan yang realistis.'®

Mendiskusikan masalah pendidikan Islam di Indonesia secara garis besar

terbagi ke dalam dua tingkatan : mil@d!rﬁ'mﬁé& I%i level pertama, pendidikan

Z
'¢'ong dan factor-faktor eksternal

a
lainnya. Sedang pada level kedua, pai;iid] (mmdapkan pada tuntutan akan
= 0
ilkan 1
berdaya saing tinggi. Berbagai pers@j@%ﬁ@}vel diatas pada prinsipnya

mendorong adanya penca)h arah pendidikan Islam.'

IVERSITAS
Bertolak dari kenyataan di:ltgtzln_tangﬂrﬂladapi pesantren semakin

hari semakin besar, komplek dan mendesak. Tantangan ini menyebabkan terjadinya

pergeseran-pergeseran nilai lmgngim5§l®mt sumber belajar

maupun nilai yang menyangkut pengelolaan pendidikan. Dengan demikian pesantren

<
Islam besentuhan dengan system p:ﬁhd

proses pendidikan yang efektif sehingga me hlusan yang berkualitas dan

harus segera membenahi dirinya untuk menjadi sebuah institusi pendidikan modern

yang siap mengembangkan iptek.

'® Mastuhu, Prinsip Pendidikan Pesantren, dalam Manfred Oepen dan Wolfgang Karcher,
Dinamika Pesantren, Jakarta : P3m, 1988 ), hal. 280

'* Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia ( Jakarta : Logos, 2001), hal. 129
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Oleh karena itu, dinamika pesantren masa depan tidak bisa dipisahkan dari
proses globalisasi. Sebaliknya justru eksistensi pesantren masa depan sangat
ditentukan oleh kemampuannya berinteraksi secara kultural dengan sistem
internasional, yang ditandai dengan tata hubungan yang semakin rasional, dinamis,
dan kompetitif. Salah satu syarat untuk bisa berintegrasi dengan sistem tersebut
adalah dengan merubah paradigma. Salah satu strategi paradigma Pendidikan Islam

sebagai ikhtiar pembaharuan sis idi Islam di Indonesia adalah
ISLAM P

Paradigma Pendidikan Islam berw esta.Meminjam istilah Malik Fajar,
O

bahwa pendidikan berwawasan

U)asan
a(:w
é[i)m sendidikan yang tidak hanya
11|

berwawasan mendunia, tetapi b pan secara utuh dan multi

dimensional yang meliputi waw: , manusia dan alam secara

) w .
integratif. *° Orientasi pendidikan berwawasan semesta tidak hanya membuat dunia

menjadi sejahtera, @M W&@&@Mg’ sekaligus
sebagai ujian untuk mendapat lelligiliiaﬂtM
Terdapat dua ]m%N@@NEISII]ﬂemawasan semesta.

Pertama, membangun kerangka filosofis dan teoritis pendidikan yang didasarkan

pada sumber ajaran Islam. Kedua, membangun sistem Pendidikan Islam melalui

“

Laboratorium Fungsi Ganda”, yakni peningkatan mutu akademik, dan

*® Malik Fajar, Reorientasi Pendidikan Islam, ( Jakarta : Fajar Dunia, 1999), hal. 34
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pengembangan usaha bisnis. Dengan harapan dapat terwujud akuntabilitas lembaga

Pendidikan Islam yang mandiri menuju keunggulan.?!

1. Membangun kerangka filosofis dan teoritis Pendidikan yang didasarkan pada

sumber ajaran Islam

Suatu usaha pembaharuan pendidikan dapat terarah dengan baik apabila

didasarkan pada kerangka dasar filosofis dan teoritis pendidikan yang mantap. Karena
ISLAM
itu langkah awal dalam pembaharuan’sistem pendid Islam sebagaimana dalam

keran

Aps

IT.

an teoritis pendidikan Islam

visaN@a

gambar diatas, adalah membangun

secara jelas.

Berbicara mengenai pendidikan /[;Lﬁ%m aspek yang harus difahami

terlebih dahulu yaitu : Pertama, konsep manusia dan pendidikan dalam perspektif

Islam; Kedua, konsep QMICM &R S I TA S

a. Konsep manusia dan pcndidikanldﬁ'lpusA‘ SM
Dalam konsep Islanl,m Q tQim g 1§j ﬁh, hayat dan jiwa.

Tubuh bersifat materi, tidak kekal, dan dapat hancur. Hayat berarti hidup, dan jika

tubuh mati, maka kehidupan pun berakhir. Sedangkan jiwa bersifat kekal. Eksistensi

jiwa manusia tidak terikat pada materi, karena itu ia tidak ikut mati bersama-sama

2! Usman Abubakar, Fungsi Ganda., hal. 113
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tubuh.> Menurut Ahmadi, manusia adalah makhluk jasmani rohani yang paling
mulia. makhluk yang suci sejak lahir, manusia adalah makhluk etik religius, dan
manusia adalah makhluk individual dan sosial. 2 Pandangan lain mengatakan bahwa
manusia adalah makhluk ciptaan Allah, manusia adalah makhluk yang
perkembangannnya dipengaruhi oleh pembawaan dan lingkungan, manusia memiliki

banyak potensi sehingga mempunyai banyak kecenderungan menjadi baik dan

) 24
kecenderungan menjadi jahat. [ SLAM \
%] 7

g Z
Atau dengan kata lain, dala%sis#didiokan Islam manusia dipahami

sebagai dzat theomorfis. Ia berorientasijun di‘pribadi yang bergerak diantara

dua titik ekstrim : “Allah — setan”. T potensi atau daya-daya yang

ada dalam diri manusia, perkembm%ﬁ%%&erah pada manusia sendiri.

Karena itu salah satu prinsip sistem pendidikan Islam adalah keharusan untuk
==

menggunakan metodeunmln% §lerldpAn§ia : meliputi
dimensi jasmani rohani dan semlS;LLkAjMik yang dapat dijangkau
dengan akal maupun yang ‘NW E@Mya lahiriahnya saja

tetapi batiniahnya juga.”

2 Mastuhu, Memberdayakan Sistem., hal. 23

* Achmadi, Islam Sebagai Paradigma Illmu Pendidikan,( Yogyakarta : Aditya Media, 1992 ),
hal.30-36

* Ahmad Tafsir, /mu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
1999), hal. 34-35

* Mastuhu, Memberdayakan Sistem., hal. 25-28
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Apabila dilihat dari konsep Islam, khususnya anak sebagai peserta didik
adalah manusia yang dilahirkan dengan potensi fitrah. Atau dengan kata lain dengan
potensi keimanan kepada Allah (tauhid). Sedangkan potensi bawaan lain, misal
potensi fisik (jasmani), dan potensi intelegensi (rohani) juga dilengkapi dengan segala

kemungkinan dan keterbatasannya.*®

Dari pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa manusia dilahirkan dengan

otensi itu manusia dapat

membawa “potensi bawaan” terte@ dah- “dérigan.
Z
berkembang secara aktif dalam interaksin 1

V)]
pengarahan yang sengaja dari pihak -tgndi

>
“adal
beribadah dan menjadi khalifah yangge”bs.gj M@g dikehendaki Allah; dan (2)

Manusia adalah makhluk paedagogik yang dapat mendidik dan dididik sesuai dengan

perkembangan dan kebMNjLMﬁB’s I TA S

Pendidikan menurut Islam !idasa!lE pada asumsi bahwa manusia dijadikan
sebagai khalifah di bumi MDgQ maﬁ,lﬁdilengkapi dnegan

fitrah yaitu potensi bawaan berupa potensi keimanan (tauhid), potensi untuk memikul

ngan dengan bantuan dan

aﬁ at manusia dalam kerangka

n
tujuan memahami pendidikan Isl (1) Tujuan hidup manusia adalah

amanah dan tanggungjawab, petensi kecerdasan (akal), potensi komunikasi dengan

bahasa (potensi al bayan), potensi fisik. Dengan fitrah (potensi bawaan) tersebut

* Hujair Sanakky, Paradigma Pendidikan Islam,( Yogyakarta : safiria Insania Press, 2003), hal
130

*" Hery Noer Aly, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1999), hal. 57-75
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manusia mampu dan dapat berkembangan secara aktif dan interaktif dengan
lingkungan atas bantuan pengarahan pendidik secara sengaja, agar menjadi manusia
yang mampu mengembangkan potensinya dan melaksanakan tugas hidupnya sebagai
khalifah serta untuk mengabdi kepada Penciptanya, yang merupakan tujuan hidup dan

misinya di dunia ini. **

Bertolak dari konsep manusia yang bersifat integral holistik tadi maka sistem

an ukhrowi sekaligus, meski
7
idikan Islam yang cenderung

duniawian. Ini terjadi karena

melakukakan anak dﬁ N‘ WE%‘ Jalha Agna, anak didik

diperlakukan sebagai anak dimana orangtua sepenuhnya bertanggung jawab untuk
meletakkan dasar-dasar keimanan kokoh sampai anak mencapai
baligh. Kedua, anak dldlkliNl@le Eis'lArangtua memandang
anak didik memiliki hak privasinya untuk menentukan daya kepribadian tersendiri.
Ketiga, anak dipandang sebagai pengganti generasi tua, pada titik ini anak tergantung
pada dirinya sendiri dan telah mampu untuk bekerja sama dengan orang lain dalam

sistem kehidupan bersama. Namun dalam Islam kemana kepribadian itu harus

*® Hujair Sanaky, Paradigma Pendidikan., hal. 131

* Mastuhu, Memberdayakan Sistem., hal. 24-25
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dibentuk dan dikembangkan telah jelas, yaitu menuju makrifatulillah menunjukkan

keterikatan duniawiyah dan ukhrowiyah sekaligus. *°

b. Konsep dasar pendidikan Islam.

Diskursus mengenai konsep dasar pendidikan Islam, tidak lepas dari

pemahaman akan pengertian pendidi

dan tujuan pendidikan Islam, yang

Qur’an dan As-Sunnah.

(1). Pengertian Pendidikan Isl

Menurut hasil konf‘;\%‘”urb'ﬁliJJ

IVERSITAS
g _
g” (72,
( n
2
=1

|—
D3
g

ISINOARN

dasar, prinsip-prinsip dasar

r dari ajaran Islam yaitu Al

>
mgsm pendidikan Islam pertama

(First world @Nf\o] Eleegalmrﬁa gﬂ, pengertian

pendidikan menurut Islam _ialah keselurulmengertian yang terkandung

dalam istilah ta’lim, tarbiyy

, dan ta’dib.

INDONE S| A

Menurut Naquib Al Attas, kata ta”dib adalah istilah yang paling tepat

untuk menggambarkan pendidikan, sementara istilah tarbiyyah terlalu luas,

karena juga mencakup pendidikan untuk hewan. Sedang kata ta”lim hanya

berarti pengajaran. Istilah ta’dib merupakan masdar dari kata addaba yang

berarti pendidikan. Dari kata addaba ini diturunkan juga kata addabun, yang

3 1bid.
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berarti pengenalan dan pengalaman tentang hakekat bahwa pengetahuan dan
wujud bersifat teratur secara hierarkis sesuai dengan berbagai tingkat dan
derajat tingkatan mereka dan tentang tempat seseorang yang tepat dalam
hubungannya dengan hakekat itu serta dengan kapasitas dan potensi
jasmaniah, intelektval maupun rohaniah seseorang. Dari situ Al Attas
mendifinisikan pendidikan Islam sebagai pengenalan dan pengakuan yang
secara berangsur-angsur di am manusia, tentang tempat-
; ISLAM ’
tempat yang tepat bagi sega agesua i dalam tatanan wujud sehingga hal ini
membimbing kearah pengen@n

\

=

n tempat Tuhan yang tepat di

11|
dalam tatanan wujud terse:but%31

wszmécl

Sedangkan menurut An.|
2

al tarbiyyah. Dari segi bahasa, kata al tarbiyyah berasal dari tiga kata, yaitu :

pertama, rabMMgVaEBbSLJmA]&’ rabiya-yarba
yang berarti menjadi bel&'ﬂﬂi" A M’abba-yambbu yang berarti
memperbaiki, mcmm gj'g emelihara. Arti kata

rabba adalah tarbiyyah yaitu menyampaikan sedikit demi sedikit sehingga

i flr@(}l pendidikan berasal dari kata

sempurna. Jadi Pendidikan Islam adalah pengembangan seluruh potensi anak

didik secara bertahap menurut ajaran Islam. Istilah yang digunakan untuk

3! Syed Muhammad Al Naquib Al Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, terj. Haidar Bagqir,
(Bandung: Mizan, 1984) hal 52-62



pendidikan sekarang adalah al tarbiyyah, tapi ia harus mencakup pengertian

yang terkandung dalam ketiga istilah tersebut (ta”lim, tarbiyyah dan ta”dib).

Menurut Abdul Fattah Jalal, proses ta’lim justru lebih universal
dibandingkan proses tarbiyyah. Ta’lim tidak hanya berhenti pada pengetahuan
yang lahiriah, juga tidak hanya sampai pada pengetahuan taklid. Ta’lim

mencakup pula pengetahuan teoritis, mengulang lagi secara lisan, dan

menyuruh melaksanakan peng%hdlﬁi—iﬁf?\a’li) mencakup pula aspek-aspek

<
pengetahuan lainnya serta kcfg_ran‘n

V)]
serta pedoman ke perilaku.” 5 sti
>
y4
-

>
- m@lan Islam adalah proses

rvEe ONIWERSITRS
pengetahuan dan nilai—nilali $ selaras den fungsi manusia untuk

beramal di dunia dan memetik ya di akherat.*® Disini pendidikan Islam

merupakan suatu prMDnQME IﬁlAs—asas Islam.

N

butuhkan dalam kehidupan

o

EES

tersebut dapat dirumuskan

penegertian pendidikan Islam

*2 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta :
Gema Insani Press, 1995) hal 20-21

** Abdul Fatah Jalal, Azas-azas Pendidikan Islam, Terj. Herry Noerr (Bandung : Diponegoro,
1988) hal. 29-30

** Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam, (Bandung : Al
Ma’arif, 1980) hal. 94
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(2). Landasan Dasar Pendidikan Islam

Pendidikan Islam mempunyai landasan yang kuat kemana semua
kegiatan itu diarahkan. Menurut Zakiah Darajah, landasan pendidikan Islam
adalah Al Qur”an, As-Sunnah yang dapat dikembangkan dengan ijtihad, al-
maslahah al-mursalah, istihsan, giyas dan sebagainya.’> Sedang menurut

Azyumardi Azra, dasar-dasar pendidikan Islam secara prinsipal diletakkan

pada dasar-dasar ajaran Islam@n lﬁhﬂMe@Mt kebudayaannya, yaitu al
g Z

Qur'an dan Sunnah, warisan [slam, dan nilai-nilai sosial

7] o)
kemasyarakatan yang tidak bhatfen ngﬁn ajaran-ajaran al Qur’an dan
>

Sunnah atas prinsip mendal enjauhkan kemudharatan. *°

Sejalan dengan hal Usman Abu Bakar, dasar

pendidikan IsleIVEﬁgll,‘Tnﬁn , dan nilai-

nilai sosial kemasyarakatan >’

SISLAM
OO ONESIA

Islam sebagai agama yang sempurna memberikan pijakan yang jelas
tentang tujuan dan hakekat pendidikan. Yaitu untuk memberdayakan potensi

fitrah manusia yang condong kepada nilai-nilai kebenaran dan kebajikan.

% Zakiyah Darajah, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1992), hal. 25
* Azyumardi Azra, Pendidikan Islam., hal. 9

37 Usman Abu Bakar, Fungsi Ganda, hal. 46 — 50.



Sehingga ia dapat memfungsikan dirinya sebagai hamba, yang siap
menjalankan risalah yang dibebankan kepadanya sebagai khalifah Allah di
bumi. Oleh karena itu, pendidikan Islam berarti merupakan suatu proses
membina seluruh potensi manusia sebagai makhluk yang beriman dan
bertaqwa, berfikir, dan berkarya, sehat, kuat dan berketrampilan tinggi untuk
kemaslahatan diri dan lingkungannya. . **

ang Pendidkan Islam di Mekkah,

pada tahun 1977 merumuskan slam sebagai berikut :

“ Pendidikan bertuju;
yang menyeluruh secara sein
yang rasional, perasaan dan ji
pertumbuhan manusia dalam spiritual, intelektual,
imajinatif, fisik, ilmiah, ba}ﬁ% ira /indoiividual maupun secara
kolektif dan mendorong semua aspek ini ke arah perbaikan dan mencapai
kesempurnaan. Tujuan akhir pendidikan muslim terletak pada perwujudan

ketundukan MWEW'@FWN@" komunitas,

maupun sel

Menurut Muhammlns.liﬁ AM tujuan pendidikan Islam
adalah : (a). MembW@NEgnlulVA(b) Persiapan untuk

kehidupan di dunia dan di akherat; (c) Persiapan untuk mencari rizki dan

buhan kepribadian manusia
an jiwa, intelek, diri manusia
pendidikan harus mencakup

pemeliharaan segi-segi kemanfaatan; (d) Menumbuhkan roh ilmiah pada
pelajar dan memuaskan keinginan diri untuk mnegetahui dan memungkinkan

ia mengkaji ilmu sekedar sebagai ilmu; (¢) Menyiapkan pelajar dari segi

3 Fahmi Alaydroes, Strategi Pendidikan Islam Menghadapi Globalisasi dalam Pintu-Pintu
Menuju Kebangkitan Islam dan Indonesia, ( Jakarta : Forpis, 2005), hal. 11

3% Azyumardi Azra, Pendidkan Islam, hal.57
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profesional, tehnis supaya dapat menguasai profesi tertentu dan ketrampilan
tertentu agar ia dapat mencapai rizki dalam hidup disamping memelihara segi

kerohanian. *

Menurut Ali Ashraf, bahwa pendidikan Islam seharusnya bertujuan
mencapai pertumbuhan yang seimbang dalam kepribadian manusia secara

total melalui latihan intelek, rasional, perasaan dan kepekaan dalam

menghadapi problem. Penl@kﬁ'—s@lfaﬁls& memberikan jalan bagi
Z

pertumbuhan manusia dalam fsega kn¥ya |secara spiritual, intelekual,
7]

imajinatif, fisikal, ilmiah, li & du maupun kelompok dan

memotivasi semua aspek terse dan kesempurnaan. *'

Teuku Aminudin men : o Ji:gl Islam bertujuan untuk : (a)
mewujudkan @W lak mulia,
cerdas, cakap, terampil, mangbﬁ ﬂﬁﬁaﬂmaslmmm
umat; (b) mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat
yang memiliki kcnl“pD(QnHEr&lAmk meyelesaikan
tugas-tugas dan kewajibannya sehari-hari, yaitu dengan jalan menerapkan dan
mengembangkan ilmu dan keterampilan yang ada pada dirinya masing-

masing di lingkungannya; (c) mengembangkan dan menyebarkan ilmu

** Omar Muhammad Attaumy as Syaibani, Terj. Hasan Langgulung, Falsafah Pendidikan
Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1979), hal. 416-417.

*' Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan Islam, Terj. Sori Siregar, (ttp. : Pustaka Firdaus,
1996), hal. 25
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pengetahuan dan teknologi di lingkungan kerjanya sehari-hari sehingga

menemukan teknologi baru yang lebih bermanfaat bagi manusia.*

2. Membangun sistem pendidikan Islam
a) Membangun muatan (content) sistem pendidikan Islam

Upaya membangun sistem pendidikan Islam yang perlu mendapat

prioritas adalah bangu content pendidikan ) bukan

metodologinya. Bangunan ndidikan Islam) menurut M.
Naquib Al Attas berangllﬁ d gg bahwa manusia itu bersifat

>
dualistis, maka muatan (cot 1d1k£ﬁ harus memiliki dua aspek.

Pertama, yang memenmlwmr@f berdimensi permanen dan

spiritual. Kedua, yang memenuhi kebutuhan material dan emosional.

SenaS!')dengan M éut &zém meng%(an ahwa proses
pendidikan Islam hJ’\SleiAiM pembentukan manusia

seutuhnya. OI*N@ @NE@*AS]M mengandung

kesatuan pendidikan jasmani-rohani, mengasah kecerdasan intelektual,

emosional dan spiritual, kesatuan teori dan praktek, kesatuan pendidikan

individu dan social, kesatuan pendidikan agama, filsafat, etika dan

“? Teuku Amirudin, Reorientasi Manajemen Pendidikanm Islam di Era Indonesia Baru,
(Yogyakarta, UUI Press, 1997), hal. xiv
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estetika. Evaluasi pendidikan Islam juga dilakukan dalam rangka

kesatuan pengetahuan, sikap dan perilaku.*

Menurut Usman Abu Bakar, disini perlu ditambah satu lagi yaitu
ketiga yang memenuhi kebutuhan ketrampilan manusia (kecakapan hidup
manusia). Dengan demikian ada tiga aspek muatan (content) yang

membangun sistem pendidikan Islam. Yang pertama aspek keislaman,

kedua keilmuan, dan yan(k;tlﬁhsﬁle@

L.

Aspek keislaman mer yang pertama, berupa materi

pendidikan Islam yang hn?as me -materi pokok ajatran Islam

meliputi materi aqidah. & sejarah. Aspek ini menjadi

core dari aspek lain. Asﬁékwmjlet%: muatan berupa nilai-nilai
pendidikarLIerWIERigfflﬁﬂgsikan melalui
proses pembelajaran drg‘ﬂg%s\emymg penuh dengan nilai-
nilai Islam.

INDONESIA

Muatan kedua adalah aspek keilmuan, Pemahaman ilmu
pengetahuan disini bukan pemahaman yang dikotomis. Pendidikan Islam
harus berpijak pada pandangan bahwa Allah SWT menurunkan ilmunya
melalui dua jalur. Pertama, jalur formal melalui prosedur Allah —
Malaikat — Rasul ; yang disebut sebagai ayat qauliyah ( Wahyu, Al

Qur’an); Kedua melalui ayat kauniyah ( alam semesta). Dengan

“ Mastuhu, Memberdayakan Sistem., hal. 15
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demikian, jika direkonstruksi maka menurut Islam, ilmu yang selayaknya
dikuasai manusia merupakan perpaduan dari ilmu-ilmu yang diperoleh
manusia melalui kawasan alam semesta dan ilmu yang dikirim melalui
wahyu yang ditangkap oleh para Nabi. Ilmu yang demikian merupakan
ilmu yang dijiwai tauhid. Sebuah ilmu pengetahuan terpadu. Apabila

digambarkan adalah dengan skema sebagai berikut : *

TA)
!
N\

UNIVERSITAS
VISINOAN\

SR

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

#4 DR. Hasbi Indra, Pendidikan Islam Melawan Globalisasi, ( Jakarta : Rida Mulia, 2005), hal.
50
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Bagan Ilmu Allah h
ALLAH

Al Kaun Al Qur'an As Sunnah

(Alam Semesta)

Akal Manusia (Fuad)

ISLAM )
Z
nglﬂ manusia
Z

0n

L L l l

ONIVERSITIA S\

>
@Tzknologi dan __,l Seni

(Art)

Syariat Islam Science. ]

Engineering

[N € P

( tidak dikotomi dan tidak sekuler)

Jadi, pengetahuan dalam Islam sebenarnya hanya satu. Untuk
kepentingan  pendidikan, pengetahuan yang satu itu  harus

diklasifikasikan.
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Klasifikasi lain adalah menurut Konferensi Internasional tentang
Pendidikan Islam tahun 1980, yaitu yang disebut sebagai perennial
knowledge ( pengetahuan yang diwahyukan), diantaranya adalah Al
Qur'an dan pengetahuan pembantu yaitu Kebudayaan Islam,
perbandingan agama dan acquired knowledge ( pengetahuan yang

diperoleh), diantaranya yaitu arsitektur, pengetahuan alam, pengetahuan
social. Klasifikasi ini seberm’rrg'mmgin yang diatas. *°
% 7

Z
¢ as%k ini memberikan bekal pada

i%ecakapan hidup. Pada tataran

g
Aspek ketiga adalah @(};k

peserta didik tentang baga%

inilah pentingnya konsep: alam dunia pendidikan atau

dalam kurikulum yang ba@%&gﬂ@ﬁ berbasis kompetensi.

NP ERSITAS
Makna esensiall‘s*m_ngeﬂn laboartorium fungsi ganda
dalam dunia peI:NDdG N"ESl]ba pendidikan sebagai

tempat peningkatan mutu akademik dan mengembangakan usaha bisnis.
Atau dengan kata lain memberdayakan lembaga pendidikan sebagai
tempat untuk meningkatkan mutu akademik dan sekaligus berfungsi

mengembangkan usaha bisnis.*®

*> Ahmad Tafsir, [Imu Pendidikan., hal. 8-9

“ Ibid. hal. 143
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(1). Peningkatan Mutu Akademik

Berhasil  tidaknya sekolah/madrasah  dapat dilihat dari
penyelenggaraan programnya, dan ini sangat terkait dengan sistem
akademiknya. Artinya keberhasilan sekolah/madrasah sagat ditentukan
sistem akademiknya. Karena itu harapan masyarakat agar lembaga

pendidikan ini akuntabel, maka yang dilakukan adalah menata kembali

sistem akademiknya.
G ISLAM

Sistem akademik yang di

ud (gsni adalah unsur-unsur atau

komponen-komponen yang te dalam pendidikan. Adapun

komponen tersebut adalah pe (wisi misi Pendidikan Islam,
o

Mempertegas Tujuan Pen nrikulum Pendidikan Islam,

¢

2 L)AL\
Metodologi Pembelajaran, Pendidik dan Tenaga pendidikan, Sarana dan

prosrsns (S H\VGE o, (5T A S g
Kemitraan dan Pcngemrgulu_saﬁsm
Menuruil @N E@i%peningkatan mutu

pendidikan pesantren, perlu adanya inovasi alam hal-hal tertentu, seperti :
Pertama, kurikulum, untuk memenuhi tuntutan kebutuhan santri dan
masyarakat perlu dilakukan pembaharuan kurikulum pada tiga aspek
penting, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Kedua, manajemen
sarana dan prasarana untuk mendukung pelaksanaan kurikulum diatas,

pesantren hendaknya tersedianya sumber balajar dan media pendidikan
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dan pengajaran yang berbasis tehnologi. Ketiga, membangun jaringan

kerjasama, baik dengan pesantren maupun dengan lembaga terkait."’

Selain hal tersebut, untuk mengejar ketertinggalan pesantren dengan
dunia luar, terdapat hal-hal yang bisa dipertimbangkan untuk mengejar
ketertinggalan, antara lain : Pertama, Pengembangan potensi pesantren.

Yaitu dengan : mengembangkan tradisi ilmiah, membangkitkan semangat

membaca, pengadaan erbitan. Kedua, Penguatan

Pendidikan Ketrampil " Keti n jaringan dan keterbukaan
rmation Technology (IT)

pesantren.*®

(2). Penajaman Visi mﬁ&%ﬂ@hm
Isla:ndwivg ﬁagwﬁ misi rohmatan

li’alamin, yakni terciptanya kerajaan dunia yang makmur, dinamis,
harmonis dan les nghuninya, baik manusia
maupun maklllN@:@N& &I Anan dan kerasan di
dalamnya. Merujuk pada visi misi ajaran Islam tersebut, maka visi yang
dapat dirumuskn dalam konteks pendidikan Islam berwawasan semesta,
adalah “ Terwujudnya sistem pendidikan Islam sebagai pranata penyiapan

kader-kader abdullah sekaligus khalifah yang memiliki kualiatas iman

*7 Sulthon Masyudi dan Moh.Khusnuridlo, Managemen Pondok Pesantren., hal. 72

“® Amin Haedari, Panorama Pesantren., hal. 129-180
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dan takwa serta penguasaan ilmu pengetahuan, dan ketrampuilan tinggi
sehingga dapat mewujudkan kehidupan yang rahmatan li’alamin.*’
Terkait dengan pendidikan pesantren, harus diperbaharui dan diganti
agar alumni pesantren dapat menjadi abdullah sekaligus khalifatullah dan
juga pesantren dapat menjadi “center of exxelence” pengembangan sains

50

dan tehnologi yang Islami: Pertama, visi pesantren yang cenderung

berorientasi kepada pengemba: s diperbaharui dengan visi

masyarakat sains dan tehnologi. Kedua, Dikotomi ilmu agama dan umum,

i etk A e ] e an s
sains dan tehnologi Tsalzra ﬂtMgan lebih memfokuskan

kurikulumnya piN 8 Eatemat;ka dan fisika

tentu saja dengan porsi yang seimbang cngan pe ajaran agama.

Artinya, visi misi pendidikan pesantren perlu dilandaskan diatas
filosofi dan nilai dasar pesantren, yang relevan dengan cita-cita dan

ketentuan prinsip-prinsip pendidikan Islam yang didasarkan ajaran Islam,

* Ibid, hal 147

3 Mastuhu, Memberdayakan Sistem., hal. 277-280



latar belakang historis, dan kondisi obyektif masyarakat muslim sebagai

bangsa Indonesia. *'

(3). Mempertegas tujuan pendidikan Islam
Sesuai dengan visi misi pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam
dalam konteks pendidikan Islam berwawasan semesta adalah untuk

menciptakan dan proses pendidikan yang Islami, kondusif, harmonis dan

penuh dialogis, sehing pdéithMik)pam aktif mengembangkan

Z

tari)iman, kedalaman ilmu, dan

potensi dirinya untuk ei[nili

ketrampilan profesional,  jse bertanggungjawab dalam

mengemban tugas hidup sekaligus khalifatullah fil

. ué»‘ o nL:I el for & 52
ardhi, dalam rangka mew%%@’ alamin.

Secara umum, pemahaman tujuan pendidikan pesantren hendaknya

didmmuMleﬁijﬁinya, tujuan
pendidikan pesntren tlaslgmpAan tujuan hidup manusia

menurut konsc‘Nm@NE Slfmdidikan pesantren

yang memiliki tingkat kesamaan dengan pendidikan Islam harus memiliki
keterpaduan, yaitu berorientasi kepada hakekat pendidikan, yang

memiliki aspek-aspek :

*! Drs. Mastuki, M.Ag, Sinergi Madrasah Dan Pondok Pesantren, ( Jakarta : Depag RI,

2004), hal. 3

52 Usman Abu Bakar, Fungsi Ganda., hal. 149
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(a). Tujuan hidup manusia yang berlandaskan misi keseimbangan hidup

yang mengapresiasikan kehidupan dunia dan akhirat.

(b). Memperhatikan tuntunan dan tatanan sosial masyarakat, baik berupa
pelestarian nilai budaya, maupun pemenuhan tuntutan dan kebutuhan
hidup dalam mengantisipasi perkembangan dan tuntutan perubahan

Zaman.

ISLAM "\

(c). Memperhatikan wa fﬁk—watak dasaﬁ (nature) manusia seperti

kecenderungan berag Jhan individu dan keluarga

sesuai dengan keman

(4). Kurikulum Pendidikamﬁﬂj @J

STINRERSITAS: =
pada perencanaan kun gg Kna itu substansi kurikulum harus
njabar

mencerminkan dan me visi misi dan tujuan pendidikan yang
ingin dicapai. I N D O N E S I A

Dalam konteks ini, program kurikulum harus lebih diorientasikan dan

disesuaikan dengan kebutuhan masa kini dan masa depan.. Dalam
kepentingan ini paling tidak ada tiga aspek muatan kurikulum, yaitu

aspek keislaman, aspek keilmuan dan aspek life skill.>* Pendidikan

*3 Mastuki, Sinergi., hal. 5-6
* Usman Abu Bakar, Fungsi Ganda., hal. 152



(5.) Metodologi Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran terdapat tiga komponen utama yang saling
mempengaruhi, yakni : kondisi pembelajaran; metode pembelajaran; dan
hasil pembelajaran. Upaya untuk mengkondisikan pembelajaran yang
bermakna, kondusif, menyenangkan, harmonis, dialogis, dan penuh
dengan nilai-nilai Islami, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, antara

lain : (1) Kesesuaian antara-m belajaran dengan materi ajar,

kemampuan dan kebutuhan pesefta didik; budaya dan kondisi daerah,

pembelajaran dengan pe Az i mbclajaran (3) kesesuaian

antara metode pemb-f:la)&gvaujJ enga puan peserta didik; (4)

>
metode pembelajaran  dengan

kesesuaian dan  kemampuan :
mtunichb W T, s (9

membekali peserta dirgﬁan i filmu pengetahuan, melalui

transfer of kno
(6). Pendidik danﬁ :Q Egs I A

Lembaga pendidikan manapun, termasuk pesantren, sulit menafikan

arti pentingnya sumber daya manusia (SDM) yang tangguh dan trampil
bagi kelangsungan lembaganya. Sebaik apapun infrastruktur pesantren

tanpa perimbangan SDM yang memadai hanya akan membuat bangunan

57 Usman Abu Bakar, Fungsi Ganda.., hal. 156-157
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sistem itu berjalan zigzag dan tidak menentu. Salah satu SDM penting
dalam sebuah lembaga pendidikan adalah guru.

Mastuhu sebagaimana dikutip Usman Abu Bakar menyarankan, agar
para pendidik mampu bekerja secara profesional dan berkualitas, maka
ada beberapa syarat yang perlu dimiliki : Pertama, memiliki kecintaan dan

kepedulian yang tinggi terhadap tugas dan tanggungjawabnya, serta

kesadaran bahwa masing-masi a tidak berdiri sendiri, tetapi
f ISLAM /\

terkait dengan satu sis cgf)l jari kerja | secara keseluruhan; Kedua,
= )

memiliki keahlian dan lté@méang

dapat melaksanakan n.%asnya 4 baik, maka mereka harus

nenangani tugas; ketiga, agar

mendapatkan hak-haknya—setara lil—sesuai dengan tugas dan

Dala:rUl.ﬁN I]MZIE Bn&l T(Aﬁne pendidik,
direfleksikan dengan Il&ﬁTAM yakni pendidik yang : (1)
sadar dan tangl;ND@lNE:g rﬁtliﬁkasi profesional,

(3) rasional, demokratis, dan berwawasan nasional; (4) bermoral tinggi
dan beriman. Sadar dan tanggap akan perubahan zaman artinya guru
diharapkan menguasai daya pemikiran masa depan dan prediktif.

Sedangkan guru yang profesioanal pendidik yang tahu secara mendalam

%% Usman Abu Bakar, Fungsi Ganda., hal. 157
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tentang apa yang diajarkan, mampu mengajarkan denagan efektif, efisien,

dan berkrepibadian luhur.*®

(7). Sarana dan Prasarana Pendidikan Islam
Infrasruktur yang berbasis tehnologi menjadi kebutuhan primer yang
harus dipenuhi dalam kerangka mewujudkan akuntabilitas pendidikan

Islam.

leboratorium, baik lab. b%%@&l juga kebutuhan tehnologi

multimedia untuk kebutuhan presentasi pembelajaran. Kebutuhan

tehnologi u MJ VunE a.§ IATA§ juga untuk
mempermudah civitas Ia&:lnikaAMkukan berbagai aktivitas

pembelajaran.” | N[ ONFE S| A

Menurut Amin Haedari, terdapat beberapa indikasi bagi sebuah

pesantren untuk menerapkan teknologi informasi atau internet :

(a). Lokasi pesantren atau ruang kerja tersebar secara fisik, baik dalam

satu gedung, satu kota, atau bahkan berlainan kota.

5% Usman Abu Bakar, Fi ungsi Ganda., hal. 159

% Ibid., hal. 161
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(b). Aliran sistem informasi dan data yang masih manual, dan banyak
memanfaatkan kertas dan kurir, tidak efisien dalam segi biaya dan

waktu.

(c). Jajaran pimpinan pesantren memeriukan memerlukan alat yang
efisien dan cepat untuk memeriksa kemajuan pendidikan dan

menjaga hubungan dan komunikasi secara terpusat.

bagi pesantren yaitu :

(a). Membangun wahana fd}nmmg%alangan pondok pesantren di

"“ONIVERSITAS
(b). Membangun sallls In_forﬂ Mnah keislaman berbasis

EMNMDONESIA

(c). Memberdayakan institusi pesantren.

(e). Memeberdayakan masyarakat melalui institusi pesantren.

(f).Membangun perspektif utuh peradaban berbasis keislaman,

keuniversalan sekaligus kebangsaan.

1 Amin Haedari, Panorama., hal.168
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(g). Membangun wahana bagi diskursus spiritualitas, intelektualitas serta

kebudayaan. %

(8). Manajemen Pendidikan Islam
Manajemen pendidikan Islam adalah salah satu upaya strategis untuk

meningkatkan kualitas pendidikan Islam, sebab manajemen merupakan
/ ISLAM

komponen integral dan t@k dapat dipi an dari proses pendidikan
(_
secara keseluruhan. Tanpa/m

O
tidak mungkin tujuan pendidikan

P . L .63
apat terwujud secara optimal. efe dan @nen.

Terkait dengan man emimpinan. Kepemimpinan

merupakan unsur ﬁmgsnoﬁé?lﬂ[ﬁ;ﬂLg managemen. Karena tujuan
mr U INRIVERSITAS ™

mengambil keputusan tg ber-sEmb r daya agar menjadi potensial.

Oleh karena itu diperlukan sistem kepemimpinan, yang sistem tersebut
mampu mcngglMDlQ ME&ACM untuk berperan
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, secara
efektif dan paripurna.** Salah satu ciri kepemimpinan yang efektif adalah
mengambil inisiatif dan bertindak secara tepat untuk mengatasi berbagai

tantangan yang dihadapi pesantren. Kepemimpinan membuat rencana

“ Ibid;, hal. 168-169

 Usman Abu Bakar, Fungsi Ganda., hal. 161
® Amin Haedari, Pengingkatan Mutu Terpadu, hal. 22



untuk pengembangan dan pembangunan pesantren yang akan datang

untuk mencapai visi misi dan tujuan pendidikan. -

(9). Jaringan Kemitraan (Networking)
Hubungan kemitraan yang dimaksud adalah hubungan bersifat
simbolik, yakni hubungan yang mampu mendorong perkembangan

pendidikan, bukan hubungan yang mengambil keuntungan finansial dari

pendidikan untuk kcpcnti@n Mﬂ@ namun keuntungan tersebut

untuk investasi bagi peninéat ikan Islam.
7))

Percepatan kemajuan| %m an Islam sangat ditentukan

n kerjasama. Terdapat dua

oleh kemampuan merek

networking yang dapat dijalinl,Vaitu/ per jaringan lokal dan global

dengan sesama lembaga pendidikan Islam; kedua networking atau

jaringan NN 5 ER Lo 3t st e
e S LA M

Dengan SCSMQIMES] Awrkjng yang efektif

dapat diperankan dalam :

(a). Meningkatkan mutu dan intensitas komunikasi sehingga terjadi
sharing masalah, pengalaman, informasi, sumber, kerjasama melalui

media massa, website, sms.

® Mastuki, Sinergi., hal. 12
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(b). Menggalakkan kerjasama peningkatan mutu penyelenggaraan antar
jaringan sekolah pada regional, wilayah terjangkau, seperti
kelompok kerja kepala sekolah, guru bidang studi.

(c). Menggalakkan kompetensi sehat melalui berbagai macam lomba mata

pelajaran, karya kreasi guru, sekolah asri.

(d). Menyelenggarakan kegiatan bersama : studi tour, kemah, pertukaran

siswa.%

.
Sedang kemitraan denggzi institusi dan pusat iptek,

L

2>

budaya dan ekonomi di

m
tuk memperluas sumber belajar
>
sekaligus menutupi kekmm/ng{lb ke sumberdaya yang dimiliki
lembaga pendidikan Islam. Pendidikan sains akan efektif ketika peserta

it mede PN eS| Tt B oo
pengembangan dan penT@.IEgiﬂuMngan upaya peningkatan

mutu m&lajwwg gllr:&\km agama dapat
diperkaya dengan pende “experience learning” ke sentra-sentra

kegiatan nyata di tengah-tengah masyarakat.*”

% Fahmi Alaydroes, Strategi Pendidikan Islam., hal. 26

5 Ibid. hal. 27



BAB III

GAMBARAN UMUM TENTANG PPMI ASSALAAM

A. Sejarah Berdiri dan Perkembangan
Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam, biasa disingkat dengan
PPMI Assalaam, adalah lembaga pendidikan swasta Islam yang berada di

bawah naungan Yayasan Majelis Pendidikan Islam (YMPI) Surakarta, yang

didirikan oleh Bapak A i~(alm) dan ibu Hj. Siti Aminah
ISLAM

7
Abdullah. 2’ Z
= O
Motivasi awal pendiri galaam adalah untuk menjawab
m
kelemahan pesantren yan a inisyang mayoritas identik dengan

kondisi fisik yang kumuh angunan yang semrawut, serta

et

dengan penguasaan ilmu yang hanya menekankan pada bidang figh dan

.S e o i s o
penguasaan ilmu agama rsﬁta ﬁa M)unyai konsep manusia yang

integral.! E I
PPMI Aslsmgdm pada angga§5 gyawal 1402 H bertepatan

dengan tanggal 7 Agustus 1982 M, berlokasi di Jalan Yosodipuro no. 56

Punggawan Suirakarta, menempati tanah seluas 2.845 m, wakaf dari keluarga

! Wawancara dengan Mudir I bidang Akademik dan Kurikulum, Kadarusman M.Ag, tanggal
24 Agustus 2009
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yang kumuh dengan tata letak bangunan yang semrawut, serta dengan
penguasaan ilmu yang hanya menekankan pada bidang figh dan aqidah.
Sekaligus untuk menjembatani dengan manhaj modern, berbasis pada
penguasaan ilmu agama dan eksakta serta mempunyai konsep manusia yang
integral 2

PPMI Assalaam berdiri pada tanggal 15 Syawal 1402 H bertepatan
dengan tanggal 7 Agustus 1982 M, berlokasi di Jalan Yosodipuro no. 56

Punggawan Suirakarta, men i as 2.845 m, wakaf dari keluarga

Sebelum PPMI As pendidikan yang dilakukan

adalah Madrasah Diniyy

A), kemudian atas tuntutan

masyarakat YMPI mendirﬂ{an'

asrama ym@NWEﬂ@I&@AP@U&n yang waktu
itu diberi nama Pondok I‘gﬂPﬁameminjam nama desa dimana

kegiatan pendidikaﬁousatkan. I
QONE SIA
Pada tanglg 1 Q i nama Assalaam secara resmi digunakan,

serta sekaligus menandai awal mula digunakannya kampus baru di desa

adras

D>
’alﬁ‘s;anawiyah (MTs) dengan system

Pabelan Kartasura Sukoharjo diatas tanah wakaf seluas 5,6 Ha dari keluarga

Bapak H. Abdullah Marzuki (alm) dan Ibu Hj. Siti Aminah Abdullah.

? Wawancara dengan Mudir I bidang Akademik dan Kurikulum, Kadarusman M.Ag, tanggal
24 Agustus 2009
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Bangunan yang terdapat pada saat itu terdiri dari terdiri dari ruang kelas,
gedung olah raga (GOR), asrama santri, perumahan guru dan pengasuh, dapur
dll. Bersamaan dengan itu pula didirikan Madrasah Aliyah (MA) sebagai
kelanjutan dari Madrasah Tsanawiyah (MTs) Assalaam, serta sebagai jawaban
dari tuntutan masyarakat terhadap PPMI Assalaam.

Pada tahun 1986/1987 didirikan Madrasah Takhasushushiyyah, sebuah

kelas persiapan untuk calon santri yang akan melanjutkan ke MA Assalaam

yang berasal dari SLTP umu

diﬁr.kan dalam rangka memenuhi
O

tuntutan masyarakat dan Bangan pendidikan yang terjadi di

Z
m
luar Assalaam. )

Memasuki tahun pelaj Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK) didirikan, yang mcngﬁl‘hé ikh rat% ahlian komputer dan persiapan

Grafika. SL@NWE@SWN@M dengan tetap
berwawasan pada nilai-ni'agel's]_amA M

Pada perkembangan lebih lanjut Yayasan Majelis Pengajian Islam
(YMPI) SumkuLNleiQaHEbs-g& Aminah Abdullah
memperluas areal Pondok dengan membeli tanah di Desa Gonilan Kartasura
seluas 36.600 m. Areal ini sekarang sudah dikembangkan sehingga sudah
berdiri bangunan kelas 3 lantai untuk belajar, lapangan olah raga serta

perumahan guru dan pengasuh. Dengan demikian sekarang ini PPMI
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Assalaam menempati arela seluas 10 hektar lebih dengan pendukung yang

relatif lengkap dan modern.

Visi Misi dan Tujuan Pendidikan
1. Visi
Ketika berdiri, visi Assalaam belum tersusun secara tertulis, baru pada era

2000 an, dengan berprinsip pada “ tetap mempertahankan tradisis lama yang

relevan, tetapi tidak menutu i engambil budaya baru yan
P P SN g Yy yang

relevan dan konstruktif” mal:&[P ssala&'n dituntut menyesuaikan diri
namun tidak melupakan jati @rl @aaga pendidikan Islam yang
berorientasi tafaqquh fiddin, m%mus v1smora -

Terwujudnya insan yang ,an ki. ']> angan Spiritual, Intelektual,
dan Moral menuju Generasi Lﬁ{fi 'Alb;ﬂ; 'y@erkomiﬂnen tinggi terhadap

et i ST 5 P s Al w1
Q.S.3:190-191). Is I_ AM

Dari visi tersebw at_dijelas t a dzikir (spiritual), dan
fikir (intelektual) dan mora osnona ) harus seim ang (equlllbrlum) Masing-
masing tidak ekstrim hanya pada satu sisi saja, tetapi berjalan secara integral.

- Spiritual atau dzikir terutama aqidah yang diajarkan dan
dikembangkan di Assalaam adalah agidah sahihah, bersih dari hal-hal bid’ah,
khurofat, tahayul apalagi musyrik. Tolok ukur rujukannya adalah Al Qur’an

dan As Sunnah Shahihah.
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- Fikir atau intelektual, yang dikembangkan di PPMI Assalaam adalah
ilmiah rasional, bukan ilmu-ilmu irrasional, berdasarkan eksperimen, riset,
penelitian dan tehnologi teruji. Menghindari hal-hal yang irrasional, ilmu
kebatinan, horoskop, taglid, kultus individu dan sejenisnya.

- Moral (emosional)- akhlak yang dikembangkan di Assalaam adalah
berqudwah pada Rasululla SAW sebagai uswatun hasanah. Juga sikap dan sifat

para sahabat, salafusshalih dalam berakhlakul karimah, yang diajarkan,

difahami, ditekankan dan dlmdupan sehari-hari di asrama.

- Jadi, segala akti %s alikan oleh spiritual (SQ) dan
O
rs&ut berjalan seimbanga secara

=
dilaksanakan berdasarkan i]n@ (I | cara dan sikap yang terhormat

(akhlakul karimah)(EQ). Ke%ga u
o

5l Jﬁi”ﬂl@
xmi UNIVERSITAS
Misi adalah usaha—lss rm_tukﬁ judkan cita-cita atau misi dalam

bentuk aktivitas, berupa liros Eencixdlkan dan stem kunkulum 24 jam. Misi

Assalaam adalah :

integral.®

a. Menyelenggarakan proses pendidikan Islam yang berorientasi pada mutu,

berdaya saing tinggi dan berbasis pada sikap spiritual, intelektual, dan moral

? Tim Kesantrian Putra dan Putri, 24 Jam Menuju Keseimbangan Spiritual, Intelektual dan
Moral, ( Assalaam Press, t.thn ), hal. 4-5
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guna mewujudkan kader umat yang menjadi rahmatan lil alamin (Q.S. 9 :

122).

. Mengembangkan pola kerja Pondok Pesantren dengan berbasis pada

manajemen profesional yang Islami guna menciptakan suasana kehidupan di
lingkungan Pondok yang tertib, aman dan damai. ( Q.S. 56 : 25-26; Q.S. 9 :
105; Q.S. 67 : 2).

Meningkatkan citra positif lembaga Pendidikan Pondok Pesantren yang

berwawasan sains dan te ii i serta berbudaya modern yang
ISLAM

Islami. (Q.S. 39 : 18). H

ISINOANN

‘UNIVERSITAS

Sejak awal tujuan pe laam sudah ditetapkan para

pendiri (founding father). Tujuan tersebuf adalah :

1

o o R ER: YA s st
ibadah dengan benarl Stn yﬂcontohkan Nabi Muhammad

SAW.
Agar santri M@m@ﬂﬁéﬁt melanjutkan studi

setinggi-tingginya sehingga mempunyai ilmu yang seluas-luasnya.

Agar santri mempunyai akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari.
Tujuan tersebut tergambar dalam logo Assalaam yang berbentuk segilima
hijau, gambar kubah dan kitab.

Kubah melambangkan spiritual, tafaqquh fiddin (SQ).
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- Kitab melambangkan intelektual, keilmuan dan tehnologi (1Q).

- Segilima Hijau melambangkan moral Islamiyah, akhlakul karimah (EQ). *

C. Lima kemampuan Dasar Santri Assalaam

Setiap pondok pesantren memiliki jati diri, dan jati diri Assalaam terangkum
dalam prinsip pendidikan yang disebut sebagai lima kemampuan dasar santri
Assalaam, yaitu :

1. Berwawasan Ilmu Pengetahuan y

j

ISLAM
2. Bertafaqquh fiddin

3. Berakhlakul Karimah

4. Berjihad fi Sabilillah

UNIVERSITA S
VISINOAN\

5. Berdiri di atas semua golongan®
T SRS
D. Sistem Pendidi@ N IVE R S ITA S
Pendidikan Assalaam ding:ﬁn Agmgambil langkah-langkah :
1. Memadukan dva manhaj (sistem) pendidikan, yaitu memadukan sistem
pendidikan salaﬁahl ms%mﬁ L@n, yang terkenal di
Assalaam dengan istilah majma’ul bahraini dimana dalam KBM menganuf

sistem sekolah pada umumnya. Sedangkan dalam kehidupan sehari-hari para

* Wawancara dengan Mudir I Bidang Akademik dan Kurikulum, Kadarusman M.Ag, tanggal
24 Agustus 2009

* Ibid.
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santri diatur dalam sistem asrama, sebagaimana pondok pesantren salafiah,
dengan tata tertib dan disiplin pondok.

Dalam sistem pendidikan ini Assalaam menganut prinsip bahwa “ sekolah ya
pesantren dan pesantren ya sekolah”.® Leading sektor sistem sekolah adalah
masing-masing unit sekolah yang bersangkutan sedang yang leading sektor
bagian kepondokan adalah bagian kesantrian yang berkoordinasi dengan
masing-masing unit sekolah.”

. Pendidikan yang bersifat i

idi ifat inte istik; olak dari konsep manusia yang
ISLAM
integral holistik, serta bero ﬁasi kehidup Y g menjangkau tiga dimensi
(_

faendatang. Assalaam tidak hanya

waktu, yaitu : masa lalu, mas K

11|
meletakkan dirinya dalam dubnya iri, tgqpi juga berupaya untuk hidup

1a. Dengan demikian sistem

/{éf,u
pendidikan yang d1kt‘.mbz’mgl‘:an‘?>“e!J r&r;{g! a duniawy dan ukhrawi.

Wawasan @iNWtEﬂR)S Ii?ﬁrmﬁkSantara ilmu-ilmu
alamiyah dan tehnologi denfs'hru_-ilnAdhmslamiyah (intelektual dengan

spiritual/moral) antara fikir dan dzikir masin -mas mendapat porsi yang

INDONE

bersama dan berdialog den

seimbang.

¢ Ibid.

’ Wawancara dengan Basyir Mujahid, MA, tanggal 10 Agustus 2009
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Para santri nantinya diharapkan memiliki ilmu pengetahuan yang luas, baik
dinul Islam maupun ilmu-ilmu alamiyah dan tehnologi, berakhlak shahihah yang
mantap (tafaqquh fiddin) serta ditunjang akhlakul karimah.®
. Modern
Kata modern bukan hanya sekedar untuk menghilangkan imej bahwa pesantren
umumnya berjarak atau jauh dari kemajuan zaman. Akan tetapi juga perlu

disadari bahwa pengaruh globalisasi membawa dampak saling ketergantungan

antara satu puhak dengan pihak lai ) itu Assalaam harus bisa berdiri
ISLAM P
kokoh dengan identitas jati di '@a senditi. 7

= O
Sesuai dengan namanya A@al @rsikap damai dengan siapa saja,
11
transparan, terbuka dan lentur%erta a%alam menjalin network dengan

berbagai pihak.

Berkaitan dengan hal tersebut’b !; ak awal difahamkan kepada santri

e 0 i = R S| TAS
1. Terbuka dan bersedia TsiEha al M yang ashlah dari berbagai

perubahan dan inovasi.

2. Berorientasi demlm gm%tﬁ menerima pendapat
yang tidak sealalu sama.

3. Berpijak pada realitas/rel thinking, menghargai waktu, disiplin,konsisten,
sistematik dalam setiap menyelesaikan persoalan.

4. Selalu terlibat dalam perencanaan dan pengorganisasian.

* Wawancara dengan KH. Rosyidi Asrofi, LC tanggal 3 Agustus 2009
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5. Menghargai pendapat orang lain.
6. Memiliki keyakinan bahwa segala sesuatu dapat diperhitungkan.
7. Menghargai pendapat orang lain.
8. Menjunjung tinggi keadilan berdasar prestasi, kontribusi dan kebutuhan.
9. Efektif dan efisien.
10. Selalu belajar, untuk mampu mengatasi lingkungan.
11. Pemikiran-pemikiran yang dikembangkan tersebut bermaksud agar santri

-

dapat berfikir kritis, rasional,-ti idak jumud dan tidak menjurus

ISLAM

|

¥lvianoan

pada kultus individu. ”

. Unit pendidikan yang ada di PP ihi adalah :

—

[ UNB/ERSITA

1. Madrasah Tsanawiyah

e[S [ }]1
Unit pendidikan tertua %;nbwjftja{' esalrJ Jg MI Assalaam ini merupakan
kelanjutan dari@NIWERbs*Tﬂ).Surﬂmlum yang
dipergunakan adalah kurlkrs Es K mnemen Agama, kurikulum

Departemen Pendidikan Nasional untuk mata pelajaran umum dan kurikulum

kepondokan yang m Qpa mba dalaman masalah agama
dengan penekanan terhadap penggunaan dua bahasa yaitu Arab dan Inggris. MTs
PPMI Assalaam juga mengikuti Ujian Akhir Nasional (UAN) . MTs PPMI
Assalaam telah mendapat status akreditasi A oleh Badan Akreditasi Madrasah

:BAM) propinsi Jawa Tengah.

? Ibid.
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Mulai tahun pelajaran 2002/2003, MTs PPMI Assalaam membuka program
Akselerasi. Program ini memberikan kesempatan kepada santri untuk
menyelesaikan pendidikan di MTs PPMI Assalaam dalam jangka waktu 2 (dua)
tahun, atau lebih cepat 1 tahun dari waktu normal. Santri program akselerasi
diseleksi dari peringkat 100 besar hasil (Seleksi Penerimaan Siswa Baru
(SIPENWARU) PPMI Assalaam, selanjutnya diambil 20 puta dan 20 putri. Untuk
biaya penyelenggaraan program akselerasi terutama syahriyah diatur tersendiri.

Selain itu, PPMI Assal j iliki program-program unggulan

; ISLAM h
seperti, kelas internasional @an s olimpiade. Kedua program ini
menitikberatkan pada pendaid(é dan) |penyampaian mata pelajaran

11
tertentu dengan bahasa Inggris,| -~
y 4
-

2. Madrasah Takhasusiyah

>

SIS
Jenjang ini secara Khusus 11 a para siswa yang telah mnyelesaikan
STV & e IR RGP G
MA atau SMK PPMI Assrs.ﬂu prﬂ ini adalah mempersiapkan

siswa/siswinya selama satu tahun dengan harapan agar mereka tidak mengalami
fail

hambatan atau kesulLHQ 193 ﬁl§jgﬁswa lulusan Assalaa,

ketika memasuki jenjang SMA, MA atau SMK. Baik dalam bidang bahasa

maupun pengetahuan agama serta ketentuan-ketentuan lain yang ada di pondok
Assalaam. Kurikulum yang dipergunakan tidak sebagaimana unit-unit yang lain,
akan tetapi diprioritaskan pada pendalaman pengetahuan agama dan dua bahasa,

yaitu Arab dan Inggris.
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3. Madrasah Aliyah

Madrasah Aliyah (MA) merupakan kelanjutan dari MTs dan TKs. Masa
belajar pada jenjang ini selama 3 tahun. Kurikulum yang dipergunakan untuk
Madrasah Aliyah adalah kurikulum MA dari Departeman Agama dan Kurikulum
Kepondokan, dengan tambahan dan pendalaman pada masalaha agama serta dua

bahasa, yaitu Arab dan Inggris. Untuk pengetahuan umumnya sama dengan SMA

yang berada di bawah naungan didikan Nasional, sehingga dapat
ISLAM
mengikuti ujian Akhir Nasior ). M;_}rasah Aliyah Assalaam telah

mendapat status Akreditasi A

O
O
i Z
MA Assalaam juga memperoleh adalaﬁﬂpersamaan) dari Universitas Al
Z 2
D

Azhar Cairo Mesir. Sehingga alumni<yang'ingin-melanjutkan studi ke Universitas

ok NP IR A G e
karena ini merupakan jati «ixglid_ras iimng tidaak boleh hilang, dan

MA tetap eksis hingga sekarang ini karena salah satunya adalah mempertahankan
aspek kepesantrenaxj mmagemg §J’i®nemen yang menjadi
tuntutan dunia kerja saat ini. Karena itu kurikulum MA didesain sedemikian rupa
untuk dapat memadukan dua kepentingan pendidikan tersebut. Secara umum MA
memadukan kurikulum Depag, Diknas dan kepesantrenan, dengan memperkuat
basis keilmuan program bersangkutan (IPA dan IPS) lewat penambahan jam

mata pelajaran program jurusan. Serta tetap memperkuat kurikulum
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kepesantrenan terutama di bidang Bahasa Arab, Al Qur’an dan ilmu-ilmu Al

Qur’an, Hadits dan ilmu-ilmu Hadist serta Figh dan Ushul Figh.

4. Sekolah Menengah Atas

Jenjang ini merupakan kalanjutan daari MTs dan Takhasus, dengan masa
belajar Selama 3 tahun. SMA Assalaam yang berdiri pada tahun 1989 ini
menggunakan kurikulum Departemen Pendidikan Nasional dengan penambahan

dan pendalaman pada masalah a bahasa, yaitu Arab dan Inggris.
ISLAM

SMA Assalaam telah mendapat sgtus ditasi &
= O
Selain progran percep%’_;n aKselerasi), yaitu program yang

memberikan kesempatan bela_]al R i tertentu untruk menyelesaikan

pendidikannya di SMA Assal , yang dimulai pada tahun

pelajaran 2006/2007, SMA Assm}ﬁwm ﬁ%l program kelas unggulan.

- AP ERR S TR S e
Internasional. Hal ini dilakungiIin_gdeAan kain banyaknya alumni SMA

Assalaam yang berhasil melanjutkan studinya di berbagai Perguruan Tinggi di

dalam maupun di lum : ng§llﬁ Malaysia, Australia

maupun Univrsitas Al Azhar Cairo Mesir. Juga untuk meningkatkan kualitas

pendidikan di Assalaam.



5. Sekolah Menengah Kejuruan

SMK Assalaam adalah unit terbaru di PPMI Assalaam yang didirikan pada
tahun 2005. SMK ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mampu
mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya bagi siswa-
siswinya. Sehingga alumni PPMI Assalaam diharapkan : mampu memiliki

kompetensi sesuai dengan bidang keahliannya, mampu meraih setifikasi tingkat

nasional/internasional sesuai den i liannya, mampu bersaing dalam
ISLAM
pendidikan lanjut dan m ;Q me likasikan prinsip keselamatan dan

Z
kesehatan dalam produksi. &) 0]
L Z
Untuk menunjang hal ter% 3 SB@( Assalaam dilengkapi dengan
z v
berbagai sarana prasarana, seperti-: b mputer, laboratorium grafika,

bengkel, Peralatan Jaringan sﬁﬁﬁgmgt% em, CD Pembelajaran Modul

Cisco, Lokal @N w EeRdS}l@hﬁgmy Facilty Of
Electrical Engineering, Univlrg finckAesiMngga SMK Assalaam berhak

menyelenggarakan Seirﬁasi Cisco. N E S I
F. Kurikulum Sekolah/Madrasah, Kegiatan Ekstrakurikuler dan Jadwal Harian
Santri
1. Kurikulum Sekolah/Madrasah
Kurikulum Assalaam adalah 100 % umum, 100 % agama dan 100 %

kepondokan. Maksudnya adalah kurikulum Assalaam mengikuti sepenuhnya
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kurikulum dari Departemen terkait, misal MTs dan MA dari Departemen
Agama, sedang SMA dan SMK dari Depdiknas, ditambah dengan ilmu-ilmu
kepondokan sebagai ciri khas pendidikan pesantren. Keduanya berjalan
seimbang dalam kurikulum 24 jam, yang integral dan berkesinambungan. '’
Diharapkan dengan desain kurikulum demikian dapat menghasilkan out
yang seimbang dalam penguasaan ilmu “agama” dan ilmu “umum?”. Selain
itu dalam kurikulum PPMI Assalaam digunakan pendekatan “ Melayani

keberbakatan anak dengan ta da sehingga mendapatkan hasil
ISLAM

yang terbaik”. Karena itu :lg[)unit-u i pendiﬁikan formal di PPMI Assalaam
(_

terdapat program-progra:r@ kelas Akselerasi, kelas
11

Internasional, dan juga der{gan adanya berbagai kegiatan

ekstrakurikuler yang dihar adahi perbedaan keterbakatan

S
santri." Aok :

i i JPGPAERIR B P G e
desain kurikulum. PPMII.SIIN_nseEEu Wkses setiap perkembangan di

dunia pendidikan. Selanjutnya akan dievaluasi sekiranya dianggap dapat

menjadikan progl“peQAQlME §l‘ﬁfﬁsieu akan diambil.

' Wawancara dengan Basyir, MA, tanggal 10 Agustus 2009

" Wawancara dengan Mudir I Bidang Akademik dan Kurikulum, Kadarusman M.Ag, tanggal
24 Agustus 2009
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Sebagai contoh adanya program akselerasi dan RSBI yang juga diterapkan di

Assalaam .'? Struktur program pengajaran dapat dilihat pada tabel berikut :

0
.
D>
g

IVERSITAS \
VISINOAN\ J

-

SAEDEY

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

12 Ibid.



_Aqidgh Akhlak
4BahasaArad
_5|Bhs Indonesia
6|E Bahasa Ing_gns
7|Biologi
8|
9|l
0

Ekqnoml 3
Figh lbadah
Fisika

1| Geografi
(Geometri _
Kesenian

STRUKTUR PROGRAM PENGAJARAN

Kimia

1

12,

3
4|PPKn
5 o
6|Komputer
Matemauka
-BIPAi

.9 Pendidikan Jasmani
-&0 Qur'an Hadist
w1/sKi
n__LSejarahlSNU
nafosologl

24| Tatanegara '
25 Kewirausahaan

W6 | Ket Komp&Peng.Inf. |

27 |Baca Kitab

- "8 Confersation/Stucture

o
50
.1

Iz

| Durusulughoh
30 Mahfudhat
31|Khat
Muhadatsah B
3 Muthola'ah
W4/ Insya,

W5 Imla’

W6 | Nahwu/Sharaf
.7 'shorof

"8 eroatul Quran
W9 Siroh Nabawiyah
40| Tafsir

-1 Tahfidhul Qur'an
-02 Tajw’d_ o o
%3|Ulumul Hadist
.4|U!umul Quran
“45|Ushul Figh

NG Tarblyah wa Ta'lim

LTuruqut Ta'lim

8 Hadist P
TOTAL

-t

- b
- |
P

1
|

BN

A W wo

- S

e Zb'r?{o 40] Tﬂ 48

48

48

N

(o | w

48

48

48
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2. KEGIATAN EKSTRAKURIKULER
1. Muhadlarah
Merupakan kegiatan untuk melatih kemampuan orasi santri serta
kemampuan berpidato di depan santri yang lain. Santri dibuat berkelompok
dan berlatih bergantian secara bergiliran. Diadakan 2-3 kali pertemuan selama
sepekan masing-masing |1 jam, menggunakan tiga bahasa ( Arab, Inggris dan

Indonesia).

2. Muhadatsah

£

Merupakan kegiatan me erbicara dalam dua bahasa

( Arab dan Inggris) yang dilal a santri secara rutin dibawah

pengawasan pembimbing un kata yang belum diketahui.

UNRVEFESIT,

Dengan target santri terbiasa by fa bahasa tersebut.

3. Tazwidul Mufrodat

| N = Y o C—
berbahasa Arab yang dilalxglm_elal pcRWahan kosa kata baru oleh
seorang pembimbinfﬁtﬁbénwgbg)ixmpok atau perkelas.

4. Halagah
MempM kajian pembinaan dan kajian keagamaan yang dilakukan
oleh pembimbing (Ustadz/karyawan), dengan cara santri dibuat
perkelompok/perkamar. Pertemuan dilakukan sekali sepekan 45 menit.
Disamping itu terdapat pula kelompok-kelompok kajian keagamaan santri

yang dibentuk untuk satu tujuan yaitu mengkaji ilmu agama Islam. Setiap
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kelmpok berkisar antara 20-30 orang. Diantara kelompok-kelompok yang ada
adalah :

a. Haiatul Hisbah

b. Al Mijaddidah

c. Nailul Author

d. Minhajul Muslimin

e. Riyadushhalihin

f. Thya Ulumuddin

/ ISLAM
. Kelompok Karya lmiah | 7/
(_
Merupakan kelompok-kc}@'n ibentuk untuk tujuan merangsang

minat dan kemampuan santri dal erkaa yang bersifat ilmiah. Dari

UN

kelompok-kelompok ini dih i ibit baru yang menghasilkan

karya yang ilmiah yang muﬁi’é(!nm;éﬂ %mampu berbicara di tingkat

o e PN R S s s
diberi nama PERKISA ( igr[pulan ﬂmiﬂrﬂri Assalaam), yang terdiri

dari Triple I, Kelompok Ilmiah Remaja, dan Klub-klub studi mata pelajaran

tertentu. INDONESIA

. Bela Diri

Kegiatan yang diarahkan sebagai olah fisik santri. Diantara kelompok-
kelompok bela diri yang diwadahi di assalaam, yaitu : Pnca sakti, Sinar Putih,

[INKALI, Tapak Suci dan tackwondo.



Z.

10.

Kelompok Seni dan Ketrampilan

Merupakan kelompok yang dibentuk untuk mewadahi bakat seni dan
ketrampilan yang dimilki santri sehingga dapat dikembangkan. Antara lain :
kelompok theather, nasyid, giro’ah, kaligrafi, madding, dan lain-lain.
Kelompok Olah Raga

Merupakan kelompok yang dibentuk untuk mewadahi bakat olah raga
yang dimiliki santri sehingga dapat dikembangkan. Diantaranya adalah :
PERSSAS (Persatuan Seleaam), VOLTA (Volley Ball

ISLAM
Santri Assalaam), klub Bola Basket, klub B@x Tangkis, Klub Renang, Klub
O

Sepak Takraw, Klub Tenis N

Kelompok Pecinta Alam

Merupakan kelompok mewadahi bakat dan hobi

santri dalam menjelajahi e/ﬂ\};:ﬂ mp J Ig*%}i SANPALA (Santri Pecinta
- UNIVERSITAS
Latihan Kepemimpinan I SI_ A M

Diberikan kepada santri sejak dini melalui keikutsertaan dalam kelompok-
kelompok yang Magsmg §nllﬁu langsung seluruh
kelompok-kelompok yang ada adalah Organisasi Pelajar Pondok Pesantren
Modern Islam Assalaam (OPPMIA). Melalui organisasi ini santri didiik
menjadi pemimpin. Disamping itu santri dapat berlatih organisasi melalui
organisasi konsulat yang merupkan perkumpulan santri yang diklasifikasi

berdasarkan asal daerah masing-masing.
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11. Jurnalistik
Majalah Karnisa merupakan kumpulan hasil karya seni, apresiasi dan
tulisan santri. Karnisa rutin diterbitkan .
12. Klub Komputer, Assalaam Cyber Club (ACC)

13. Klub Astronomi

Terwadahi dalam CASA. Berdiri tepat pada Sabtu, 16 April 2005, hari

Assro Day. Hari Asronomi Duni Go Nasional dengan menjadi
0 ISLAM P
bagian dari RHI ( Rukyatul | Indonesia) bermarkas di Yogyakarta,
= O
efnb
Z

dan telah Go Internasional den@n
L
man,&ordania. 1

>

3. KEGIATAN HARIAN SANTRI%H | &:ﬂj @J

Seluruh santri @N PVE %fq?ﬂdgengan jadwal
kurang lebih sebagai berikut : | s |_ A M

INDONESIA

er of ICP (Islamic Crescents

Observation Project) yang ber ;%sat di

'3 Wawancara dengan Mudir I Bidang Akademik dan Kurikulum, Kadarusman M.Ag, tanggal
24 Agustus 2009



Jam

Kegiatan

04.00 - 05.00 WIB

05.00 - 06.30 WIB

07.00 -12.40 WIB
12.40 - 13.00 WIB
13.00 - 15.00 WIB
15.00 - 15.30 WIB
15.30 - 17.00 WIB
17.00-17.30 WIB

17.30-19.30 WIB

Bangun tidur, sholat subuh berjamaah di masjid dan
tadarus Al Qur’an.

Tazwidul Mufrodat, olah raga pagi, mengulang
pelajaran, mandi, makan pagi dan persiapan masuk
kelas.

Kegiatan belajar mengajar di kelas ( 8 jam pelajaran)

Shalat j di masjid
ISLAM
Makan si isti@ t
O

Sho agh |di masjid

dan bimbingan belajar

i lat magrib
b &th;; , kajian/halaqah/tadarus Al

UNPARR S G

19.30 -20.30 WIB

20.30 -22.00 WIB

22.00 - 04.00 WIB I

ISETAM

Belajar malam di kelas.

WQONESIA

a. Semua kegiatan yang diselenggarakan bernilai pendidikan, yaitu meliputi

pelaksanaan ibadah, tata hidup bersama, kegiatan belajar mengajar maupun

ektrakurikuler.
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b. Waktu Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di kelas dan laboratorium adalah 8

G. Sarana Prasarana

jam pelajaran selama 6 hari dalam satu pekan, total sebayak 48 jam pelajaran.
Kecuali program akselerasi dan Unggulan total sebanyak 40 jam pelajaran, 8
jam pelajaran sisanya digunakan untuk studi lapangan.

Hari libur dalam satu pecan adalah 1 hari pada hari Jum’at, dan diperbolehkan
keluar komplek mulai pukukl 12.30 — 17.00 WIB, 2 pekan sekali bergantian
antara puta dan putrid. Sedangkan hari libur pondok adalah libur akhir tahun
pelajaran bulan Juni-Juli dan libur Ramadhan/Idul Fitri.

ISLAM '
Mulai tahun pelajaran 2007 @8 seluruh uni@:ndidikan di PPMI Assalaam

a

(_
menggunakan KTSP dengan b;&b urikulum kepondokan.

Untuk menunjang proses Kééfﬂm Mengajar (KBM) bagi santri

sebagai upaya mmwm\@eeﬁg Iﬁsrlﬁggkapi dengan

berbagai fasilitas, antara lain seba agr' ut :

L

Masjid berlantai 2 dengan kapasitas 5000 jamaah. Merupakan pusat kegiatan
ibadah dan kajian MDSQMI&I)W kepada Allah
SWT.

Ruang kelas 90 ruangan dengan rincian : ukuran 8x9 sebanyak 72 ruang, dan
ukuran 8x9 sebanyak 18 ruang, sebagai tempat kegiatan belajar mengajar dan

ektrakurikuler.
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3. Gedung laboratorium MIPA 2 lantai yang terdiri dari

- Laboratorium Fisika

- Laboratorium Kimia

- Laboratorium Biologi

- Laboratorium Matematika
- Laboratorium Astronomi

- Laboratorium Multimedia yang dilengkapi dengan computer Pentium

4, LCD Monitor 17 inc i internet 24 jam sebanyak 40
ISLAM
y 7] 7
unit. g Z
o
. Laboratorium K ter dan Baha 0
omputer dan i@m v >
- Laboratorium Komputf%2 ru 'ngl,-masing berisi 30 unit.
o) >
- Laboratorium Bahasa T r j»O blok.
. Gedung perpustakaan dengan l;‘ﬁ" ' an‘ 0 L oleksi pustaka, berikut ruang

baca yang luasWE Rysqmtra dan putri.
. Sarana olah raga ISI_AM

a. In door (gelora) terdiri dari 4 lapﬁan bulu tanikls dan tennis meja serta
panggung pertunjuk

b. Out door, terdiri dari lapangan sepak takraw, volley, bola basket untuk
putra dan putri serta lapangan sepak bola.

. Ruang perkantoran dua lantai yang merupakan pusat manajerial dan

administrasi.

. Ruang asatidzah dua ruang.
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9. Gedung Assalaam Center 4 lantai merupakan pusat perkantoran, organisasi
santri, fasilitas olah raga indoor, aula, ruang kesehatan santri, bank,
syirkah/koperasi dan fasilitas pendukung lainnya.

10. Ruang pertemuan/aula dua ruang, satu ruang berkapasitas 150 orang dan satu
ruang besar yakni gelora berkapasitas 2500 orang.

11. Unit Kesehatan Pondok : dilengkapi dengan petugas medis dan perlengkapan
yang memadai, 1 unit putra dan 1 unit putrid. Unit Kesehatan Pondok ini juga

bekerjasama dengan Rumah i Surakarta (YARSIS) dan PKU
) ISLAM P

Muhammadiyah Surakarta. (<_[ %
12. Ruang makan, atau lebih‘édi g;ﬁ sebutan Restoran Assalaam,

11
s>dap

dilengkapi dengan fasilita g 154)41&11 dan ruang makan bagi

santriwan/santriwati.

13. Asrama berkapasitas 2.210 sﬁﬁﬁy ﬁ:‘; ﬂ

o "@NI‘W‘ER"SFF%{@ ek
kamar, dengan fasilit31 ng_Ka:Knxdxl luar.

b. Kamar tiga puta (kagatra) 22 kamar, kamar tiga putri (kagatri) 32 kamar,

dengan fasiliulm i; 1rg(mga§al4em}at tidur, dan kamar

mandi di luar.

¢. Kamar empat putra (kapatra) 66 kamar, kapatri 126 kamar dengan fasiliats
almari, meja kursi belajar, tempat tidur dan kamar mandi di dalam.

14. Alat Transportasi



PPMI Assalaam memiliki 2 buah minibus isuzu, 2 buah mobil kijang, I
buah mobil Kijang Inova, 1 buah mobil Mitsubishi Prona VIB, 2 buah mobil
Panther, 1 buah mobil Mitsubishi Station L300, 1 buah mobil Mitsubishi T120
boks, 2 buah mobil Mitsubishi pick-up.

15. Perumahan pengasuh di dalam komplek pondok berjumlah 40 unit dan diluar
pondok 24 unit.

16. Wisma Assalaam yang berfungsi sebagai tempat transit dan penginapan bagi

wali santri dan tamu berkapasi dilengkapi dengan 7 kamar

ISLAM
tidur VIP, kafetaria, ruang lobi, ili g lainnya.
o)

17. Fasiliats pendukung lainnya di /dal ahtara lain : wartel, telepon

Z
L
umum, Bank Jateng, Bank Syatiah M AT Mandiri, Syirkah/Koperasi,

o)

AN

18. Hot Spot dan LAN internet di seluruh area pondok.

UNIVERSITAS
H. PRESTASI - PRESTASI I SI_ A M

Berbagai prestasi yan il di raih oleh santri-santri Pondok Pesantren
NBONESTA

Modern Islam Assalaam antara lain yaitu :

took/kantin, tempat parkir, lo

E=

1. Juara 1 Lomba TahfidhulQur’an di SMP Islam Al Hadi Mojolaban se
Kabupaten Sukoharjo tahun 2005.

2. 35 anak meraih 10 mapel matematika dalam UAN Nasional 2006.

' Observasi di Assalaam, tanggal 3,13, 24 Agustus 2009



3. Juara Il Olimpaide IPA dan IPS (wilayah Solo) Nasional 2006

4. Terbaik Peringkat Ebtanas se Jateng 2006

5. Juara I L2AAP Penggalang Putra Racana STAIN Surakarta se Eks
Karesidenan Surakarta 2007.

6. Juara 1 Fisika, Olimpiade Sains Nasional, tingkat SMA/MA se Kabupaten
Sukoharjo, 2006

7. Juara 1 OLimpiade IPA dan Matematika Madrasah Aliyah se Jawa Tengah

2006
/ ISLAM )
8. Juara 1 lomba kesehatan Ix@kun M Aliyah se Kabupaten
Sukoharjo, 2006. %

10. Finalis Olimpia@NanEﬁgWﬂ Indonesia,
e ISLLAM

11. Peserta pertukaran pelajar ke Amerika Serikat selama 1 tahun lewat program
AFS-YES selama 3 n t- se 1 sekarang.

12.2 tenaga edukatif mata diklat produktif menjadi instruktur CISCO
CERTIFIED NETWORK ASSOSIATED, CISCO SYSTEM dengan grade A,
2006.

13.1 tenaga edukatif mata diklat produktif meraih CERTIFIED ETHICA:L

HACHER sertifikat RED HAT LINUX, 2006.
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14. Juara III Nasional, LKT PPKLH Departemen Pendidikan Nasional RI, 2006.
15. Finalis Reteling Film Contest UNS Surakarta, 2007.

16. Juara I Olimpiade Biologi se Jateng UMS 2008.

17. Juara I Pop Song Religi se Jateng Porseni MTs

18. Juara I Tolak Peluru se Jateng Pospeda Jateng 2009

19. Juara I OSN Matematika se Sukoharjo Dinas Pensisikan 2008

20. Juara I OSN Biologi se Sukoharjo, Dinas Pendidikan 2009

21. Juara I Speech Contest se Surak Kudus 2008
ISLAM
22. Juara 3 Retellig Film se Surakarta 8
&=
23. Juara 2 Seni Poster se Sukoharjd, Di 2008

24. Juara 3 Shirt Story SLTA se Su

25. Juara 1 Debat IUImiyah se Surakarta

26. Juara 2 LKTQ Islamic se Surak{ﬁbé, ;ﬁ;sylah Surakarta 2008

273 Dot P SR 80 T 2, S
28. Juara 1 Twistwr Contest se Tsatsw

29. Juara 1 & 3 English i:i;{jm N Mg 2| Surakarta 2009 '3
I. Keadaan Tenaga Pendidik dan Santri
1. Tenaga Pendidik
Seluruh pegawai PPMI Assalaam berjumlah sebanyak 369 orang, 222 laki-

laki dan 147 perempuan. Terdiri dari 1 orang Calon Guru Tetap (CGT), 3 orang

1% Wawancara Bagian Humas, tanggal 24 Agustus 2009



Guru Diperbantukan (DPK), 2 orang Guru Alih Tugas (GAT), 89 orang Guru
Tetap (GT), 50 orang Guru Kontrak (GT), 19 orang Guru Tidak Tetap (GTT), 1
orang Khusus (KHS), 62 orang Karyawan Tetap (KT), 66 orang Karyawan Tetap
Harian (KTH), 29 orang Karyawan Kontrak (KTR), dan Pengabdian (PGB)
sejumlah 29 orang.

Latar belakang pendidikan pegawai PPMI Assalaam beraneka ragam. Para

karyawan kebanyakan berpendidikan dibawah sarjana. Sedangkan guru dan
pengsuh kebanyakan sarjana dan j engan rincian S1 sebanyak 133
ISLAM
guru, S2 sebanyak 7 orang, dan ¢ I pendii kan S3 sebanyak 2 orang.
O

E p
(_
Mereka berasal dari berba@ @th@g
Z

Ll
Dan juga dari berbagai pondok pesantre kena@ Indonesia, termasuk alumni
yd v
>

i negeri dan swasta favorit.

PPMI Assalaam sendiri.

=y
Dari dimensi ini Assalaam %k menyediakan sumber daya

s s A RAE IR B P =+ =

diharapkan mampu menganmrrgal'ianﬂmkj\xita—cimnya.
2 ke IINDONESIA

Santri PPMI Assalaam seluruhnya adalah 2.209 orang terdiri dari 1.103
laki-laki dan 1.106 perempuan. Para santri berasal dari seluruh penjuru tanah air
Indonesia, dengan latar belakang yang berbeda-beda, baik organisasi, profesi,

maupun strata social. Merupakan suatu keharusan bagi seluruh santri tanpa
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kecuali untuk mukim/ tinggal di asrama yang telah disediakan, berikut disiplin
dan tata tertib yang telah ditetapkan oleh pondok.

Untuk mewadahi dan menghimpun kelompok santri dari daerah-daerah
tertentu maka dibentuklah suatu organisasi yang bernama Konsulat dengan tujuan
untuk menggalang rasa ukhuwah Islamiyah di kalangan anggotanya. Organisasi
ini juga merupakan wahana berkumpul dan latihan organisasi, bermusyawarah
dan menyelesaikan masalah yang ada dikalangan santri yang berasal dari daerah
tersebut. Organisasi Konsulat y;:g ada adle : Unnasassko (Surakarta,

ISLAM
Sukoharjo, Sragen, Klaten, Won dan ga@ ), Kumparan Persada (Luar
jawa), Isada Semasa (Semarané egdal dan Sekitarnya), Osky
LUl

(Yogyakarta), AsakkaBoy (Boyolali), Serayu (Bafiyhmas, Purbalingga, Cilacap,

Banjarnegara dan Purwokerto, ), Adipura ( Purwoadi,

A [ 4 JL
Blora, Cepu), Tidar ( Mage]anjgbﬁm,t‘l:e anggung, Wonosobo dan

P i RO E R A i T
( Jawa Timur), A’steady (JakarrgﬂTKWl Bekasi), Kartika Persada

( Kudus, Rembang, Jepara,NDemak dan Paﬁ Uste (Tsegal dan Brebes).
J. Managemen
Dari segi menegemen kepemimpinan, PPMI Assalaam mempunyai
struktur yang unik karena kebijakan pengambilan keputusan bukanlah di tangan
kyai sebagaimana pesantren pada umumnya sebagaimana tertera dalam struktur

organisasi berikut :



STRUKTUR ORGANISAST PONDOK PESANTREN MODERN ISLAM ASSALAAM SURAKARTA

YAYASAN MPI
t
sy sesiodbinn MDRMARD L Lai S K g
Nomor : 05.251/MPI.1.2/SK/V11.2007
Ikmas Mpp Kabag ISLAA Tanggal : 5 Juli 2007
Keuangan ‘ I' Ketua Pengurus Yayasan MP! Surakarta
<
Kasubag x
Akuntansi (V)]
Kssubsg Admin KU & 8' Humas. & Peneab Masy
Tanwil \rl
4 Kasubag Litbang
Ketua Majels Penaminan x Drs. H. Ahmad Syamsuri, MM
Moty Pendidikand | '—D
Kun‘nrhl )
I resseenneees :. ...... beeanesineannn. :"“""'""/Eﬁ*j’l"l‘iml Il £ j‘i_ ]
- ' il 5 ST T AL [ I l .
Kepala Kepala Kepala Kepala KaKesantribn | | Ka Kesantrian Kabag i H-:u“ Kepala
MTS MA SMA SMK P P N | T Restotan
V) -.
KT | KTy | | b Kisdbag Layahsn
) Penilaian & Laboratorivm I Kechatan Wm‘ﬂmh
R e | | gy | ey | prrerars b Caud - :
& Pubiern & Pembe & Pembel Pembeh ) Bihase Kasubag Kasubag Liysaan
b Perpust - Kebersihan &
Keamanan
H Wiake Waka Wik Waka
Kesiswaan | Kesiswaan Kesiswasn Kasubag
h Sistem Informasi Kasubag Layanan
| Sarana Prasarana
Waka
= Keswaan 11 M KaAsramal | ~{ Kadsramal

Ka Asrama 11 L Ka Asrama ]
-

M Kadsrama | KaAsrama
1] n

H Kadsrama | o KaAsrama
v I\

Catatan;: —————  :GarisKomando ~ --eeeeeeees » : Garis Koordinasi
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Keputusan tertinggi kebijakan yang bersifat umum di PPMI Assalaam
adalah di tangan Pimpinan Pondok atau Mudir Ma’had. Sedangkan kebijakan
tehnis oleh Kabag. Kontrol pimpinan terhadap mutu proses kegiatan belajar
mengajar terhadap masing-masing unit sekolah formal adalah melalui MPM
( Majlis Penjamin Mutu). Masukan dari majlis penjamin mutu tersebut
kemudian oleh mudir ma’had akan ditindaklanjuti dengan mengambil langkah-
langkah strategis. Selain itu, supervisi juga dilakukan dengan koordinasi dan

pengamatan langsung yang waktunya tidak ditentukan. 16 Namun

kebijakan/keputusan tertinggi ﬁadﬁli ftangan ¥ asan.'’

7
Sedangkan fungsi ke-kypfdn d@ olahy Dewan kyai yang berjumlah 5

secara struktural namun

n
orang. Meski tidak memp&ya
>

rekomendasi dari dewan ky '%kan dilaksanakan oleh bagian

kesantrian dengan cara %’ﬁjﬁ@] bagian kesantrian untuk

ditindaklanjuti.

Tugas Deu MLM E}Bﬁ! _]‘aranﬁ bidang agidah
dan akhlakul karimah sann' g:’iallAth kuning. Juga melakukan
tugas lintas sektore' wa E‘lga.r okoh agama se Eks

karesidenan Surakrta, dalam bentuk silaturrahmi ataupun jalinan kemitraan

dengan melakukan kegiatan bersama-sama misal dalam kajian kitab. Dan

‘® Wawancara dengan Mudir I bidang Akademik dan Kurikulum, Kadarusman M.Ag, tanggal
24 Agustus 2009

"7 Wawancara dengan Ketua Dewan Kyai, KH. Rosyidi Asrofi, Lc, tanggal 14 September
2009
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untuk koordinasi, secara rutin dilakukan pertemuan/rapat antara pimpinan

yayasan, pimpinan pondok dan dewan kyai satu bulan sekali.'®

K. Jaringan Kemitraan

Assalaam mempunyai jaringan kerjasama antara lain dengan :

1). Universitas Al Azhar Kairo Mesir.

Assalaam mendapatkan muadalah (persamaan ijazah) dari Universitas

Cairo Mesir sehingga santrj dapat melanjutkan studi ke

universitas tersebut tanpa r/z setingkat Aliyah.
O
2). Ologhus Turki dalam be 0
L Z
3). SMA Taruna Nusantara| dalam E;I;jnsama mapel dan pertemuan
antar guru. >

4). SISCO dalam bentuk pen?;?#lﬁ%wtﬁj
5). DUDI (DWM)W PETJZaS ik aiSolarfGORO Assalaam
Solo dalam bentuk pemlgﬁ% A
INDONESIA

'® Ibid.



BAB IV

PARADIGMA PENDIDIKAN ISLAM DAN STRATEGI YANG
DITERAPKAN DI PPMI ASSALAAM

A. Paradigma Pendidikan Islam di PPMI Assalaam
Paradigma secara sederhana diartikan sebagai cara pandang atau cara berfikir.
Paradigma sebagai dasar sistem pendidikan adalah cara berfikir atau sketsa pandang

ISLAM
bangunan sua% istem pendidikan. Berdasarkan

menyeluruh yang mendasari ranc@

(o

rumusan ini, paling tidak telah merober i terhadap azas-azas mendasar
04

atau arah pendidikan di dalam u$ ar yang paling rasional untuk

mengubah praksis pendidikan di gun bangsa.

Pencarian paradigma pendadikmm ﬂLMI Assalaam dapat ditelusuri

RIS
1. Visi Misi dan Orientasi Pen'@EﬂﬁPMssalaam
o P SR e

etimologis, vision berarti pandangan ke depan disertai pemikiran mendalam dan

jernih yang menjangkau ke depan. Sedang mission artinya tugas yang diemban.
Istilah visi misi belum populer di kalangan pesantren. Apalagi dalam bentuk

dokumentasi tentang visi misi pendidikannya. Biasanya hal ini tergantung pada

pimpinan atau staf ahli pimpinan yang bersangkutan.
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Founding father PPMI Assalaam nota benenya bukanlah orang pesantren.
Bapak Abdullah Marzuki dan Ibu Siti Aminah adalah merupakan pemilik percetakan
Tiga Serangkai, percetakan yang relatif besar untuk ukuran kota Surakarta. Namun

keduanya sangat peduli dengan pendidikan Islam.

Meski bukan orang pesantren kedua beliau tersebut nampaknya sangat

apresiatif terhadap pendidikan pesantren. Maka ketika mendirikan sebuah lembaga

pendidikan, founding father tersebut pgzmmnw ayasan Majlis Pendidikan Islam

yang kemudian melahirkan PPMI background pendiri yang

demikian, nampaknya menjadi menja sendiri dalam merumuskan

>
visi missi PPMI Assalaam. %

>
Visi Assalaam yaitu Tem@MJJM@Ig memiliki keseimbangan
Spiritual, Intelektual, @ngrurpaﬁ ygberkomitmen

tinggi terhadap kemaslahatan ummat denian berlandaskan pengabdian kepada Allah
a

SWT(QS.3: 190-191).Sedangkaj§ ;
1. Menyelenggarakan proselslpj idikan sla!rﬂang s I A

rorientasi pada mutu, berdaya
saing tinggi dan berbasis pada sikap spiritual, Inteketual, dan Moral guna

mewujudkan kader umat yang menjadi rahmatan lil alamin (Q.S. 9 : 122).

2. Mengembangkan pola kerja Pondok Pesantren dengan berbasis pada manajemen
profesional yang Islami guna menciptakan suasana kehidupan di lingkungan

Pondok yang tertib, aman dan damai. ( Q.S. 56 : 25-26; Q.S. 9 : 105; Q.S. 67 : 2).
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3. Meningkatkan citra positif lembaga Pendidikan Pondok Pesantren yang
berwawasan sains dan teknologi informasi serta berbudaya modern yang Islami.

(QS.39: 18).

Visi misi yang dikembangkan PPMI Assalaam tersebut merupakan terobosan
dalam pendidikan pesantren. Pada umumnya, pesantren terutama yang salafiah
terjebak dalam dualistis pendidikan Islam. Mereka terjebak dalam pandangan

formisme, artinya segala aspek kehi g'dengan sangat sederhana, yaitu

segala sesuatau hanya dilihat dari d tﬂsisi an dan kata kuncinya adalah
dikotomi atau diskrit. Dari pand dikembangkan dalam melihat

dan memandang aspek kehidupan chidupan jasmani dan rohani,

D >
sehingga pendidikan Islam hanya @%ﬁ pek kehidupan akhirat atau

kehidupan rohani saja. Pandangan ini, berimplikasi pada penyempitan pengembangan
pendidikan Islam, yu MI:!M m&razm&ek kehidupan

ukhrawi yang dianggap terpisah llid_upﬂMtau aspek kehidupan rohani
yang terpisah dari kehidWD@NEg IiniAendidikan pesantren
terjadi penyempitan pengetahuan dimana yang dipelajari hanya menekankan pada
ilmu-ilmu tertentu misal figh sehingga terlalu figh orented dan mengabaikan ilmu
yang lain misalnya ilmu alam ataupun tehnologi. Juga berkaitan dengan metode
pembelajaran yang monoton dan tidak merangkai keaktifan dan keterlibatan santri

dalam proses pembelajarannya.
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Dalam visi pesantren yang dikembangkan PPMI Assalaam kecenderungan
pendidikan pesantren yang hanya berorientasi kepada pengembangan moral telah
diperbaharui atau ditambah dengan visi yang lebih mengacu kepada persoalan
bagaimana menguasai sains dan tehnologi. Dengan kata lain PPMI Assalaam telah
“membumikan” pandangan bahwa Al Qur’an dan Hadist adalah paradigma bagi

pengembangan iptek untuk pegangan dan pedoman kehidupan masyarakat mutakhir,

yaitu masyarakat sains dan tehnologi telah berusaha menjadikan
ISLAM

pesantren sebagai “center of exeélence” embéngan sains dan tehnologi.

g
ukan karakter/moral Islami yang
menjadi cirri khas pesantren.

o
Visi PPMI Assalaam tembut%’ﬁ?ﬂ’@ﬁsionalisasikan dalam bentuk

misi. Dalam misinya tercantum bahwa PPMI Assalaam menyelenggarakan proses

belajar mengajar yan“MMEB§IJAkSout put yang
berdaya saing tinggi. Orientasi Ir& I& Aanihat pada semua unit
sekolah/madrasah di PPMIINII@N Eig IA ﬂ Badan Akreditasi

Nasional maupun Badan Akreditasi Madrasah.  Selain itu berbagai fasilitas

—

NIVERSIT&S

Disamping tentu saja tetap mementi

laboratorium mulai dari laboratorium ilmu alam, multimedia dan juga perpustakaan
dengan koleksi buku yang relatif lengkap merupakan point plus dalam hal pengadaan

insfrastuktur pendidikan.
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Jari berbagai hal tersebut tampak bahwa dikotomi ilmu pengetahuan tidak
dijumpai di PPMI Assalaam atau dengan kata lain orientasi keseimbangan antara
kehidupan akherat dan kehidupan dunia telah benar-benar dicoba diterapkan dalam

semua sudut kehidupan di PPMI Assalaam.

2. Tujuan pendidikan Islam di PPMI Assalaam

k@ ISLAM )
O

adalah tafagquh fi addin an sich.
Yang dipelajari di pesantren adalah k

pertengahan dengan metode pembek%ran
-

Pada awalnya, tujuan pendidi

ngg(arangan ulama-ulama zaman

m
nan, (sorogan dan bandongan yang
>

idak menyentuh kebutuhan

hanya menekankan pada aspek kogi

SN

hidup riil sehari-hari. Selain itu, tujuan pendidikan pesantren yaitu pencarian wisdom

hanyut dalam praktek ww E Rntséﬁpﬂ@ yang terjadi
adalah pendidikan pesantren asyiklcgzr_duﬁemmn dan melupakan aspek
duniawiyah.

INDONESIA

Padahal, seharusnya pemahaman tujuan pendidikan pesantren hendaknya

didasarkan pada tujuan hidup manusia menurut Islam. Artinya, tujuan pendidikan
pesantren harus kompatibel dengan tujuan hidup manusia menurut konsepsi dan nilai-
nilai Islam. Tujuan pendidikan pesantren yang memiliki tingkat kesamaan dengan
pendidikan Islam harus memiliki keterpaduan, yaitu berorientasi kepada hakekat

pendidikan, yang memiliki aspek-aspek :
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(a). Tujuan hidup manusia yang berlandaskan misi keseimbangan hidup yang

mengapresiasikan kehidupan dunia dan akhirat.

(b). Memperhatikan tuntunan dan tatanan sosial masyarakat, baik berupa pelestarian
nilai budaya, maupun pemenuhan tuntutan dan kebutuhan hidup dalam

mengantisipasi perkembangan dan tuntutan perubahan zaman.

(c). Memperhatikan watak-watak dasar (nature) manusia seperti kecenderungan

beragama (fitrah), kebutuhan i 1dl.|scimﬁc'\ﬁ1arga sesuai dengan kemampuan. #

Mencoba merekonstruksi tujuan @ b@, IPPMI Assalaam merumuskan

tujuan pendidikan pesantrennya yarg ] sej wal (ﬁudah ditetapkan para pendiri
>

SIS

1. Agar para santri mempunyai aqidah shahihah dan mampu melaksanakan

ibadah dengh I LG, EEFR e bl i Mubamenas
SAW. ISLLAM

2. Agar santri dap1Nst®NEgld t melanjutkan studi

setinggi-tingginya sehingga mempunyai ilmu yang seluas-luasnya.

(founding father). Tujuan tersebut a

3. Agar santri mempunyai akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari.
Tujuan tersebut tergambar dalam logo Assalaam yang berbentuk segilima

hijau, gambar kubah dan kitab.

% Mastuki, Sinergi., hal. 5-6
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- Kubah melambangkan spiritual, tafaqquh fiddin (SQ/Spiritual Quotient).
- Kitab melambangkan intelektual, keilmuan dan tehnologi (Intelektual
Quotient).
- Segilima Hijau melambangkan moral Islamiyah, akhlakul karimah (Emotional
Quotient).
Keseimbangan antara SQ, EQ dan IQ terlihat sangat dipegang teguh dalam

setiap pengembangan kebijakan pendidikan di PPMI Assalaam. Tak terkecuali dalam

perumusan tujuan pendidikannya.

Dari rumusan tujuan pend juga terlihat bahwa PPMI

>
Assalaam melakukan perluasan terhadap tujuan pesdfitten yaitu tidak hanya sekedar

)
tafaqquh fid din tetapi juga tafaquh%%aﬂ J @ J

~ UNIVERSITAS
2. Strategi Implementasi Paradlgrgsldn_mwlﬂppm Assalaam

a. Reorientasi Kurikulum Pendidikan Islam

Keberhasilan sul“l@xrgemmg §r1 Qat tergantung pada

perencanaan kurikulumnya. Karena itu substansi kurikulum harus mencerminkan dan

menjabarkan visi misi dan tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Untuk itu PPMI

Assalaam merancang kurikulum yang biasa disebut sebagai kurikulum 24 jam.




(AR

Dalam kurikulum 24 jam tersebut menempuh strategi :

1. Dalam hal kegiatan belajar mengajar, PPMI Assalaam memilih bentuk sekolah
formal berikut dengan kurikulum yang merujuk pada departemen yang berkaitan
dengan unit tersebut. Misalnya MTs dan MA dengan kurikulum dari Depag dan
SMA serta SMK dari Depdiknas. Keduanya masih ditambah dengan kurikulum

kepondokan yang disusun oleh intern PPMI Assalaam sendiri.

2. Dalam hal kehidupan sehari-h£ Pﬁlﬂe\'ééal% mengambil bentuk pondok

pesantren. Semua santri PPMI ar%nya bermukim di lingkungan

pondok. Selain wujud pondok s%hra unsur pondok pesantren yang

juga diterapkan di PPMI Ass

kemampuan dasar santri As%lkﬁw@ampuan dasar inilah yang
merupakan jatidiri SN . Lim gﬁgaslar ‘icgszli:gah

- Berilmu pengetahuan yang luas

- Bertafaqquh fiddin I S I_ A M
e s ND ONE ST A

- Berjihad fi sabilillah

pa| yang dikenal sebagai lima

- Berdiri diatas semua golongan

Strategi lainnya adalah dengan bervariasinya berbagai kegiatan
ekstrakurikuler yang tersedia. Tampaknya hal tersebut merupakan konsekwens
dari keinginan PPMI Assalaam yang menjadikan perbedaan kemampuan, mina

dan bakat siswa sebagai hal yang harus dihargai dan dikembangkan. Berbaga
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variasi kegiatan ekstrakurikuler tersebut tampaknya cukup mampu mewadahi
berbedaan minat bakat santri. Mulai dari yang bernuansa pengembangan seni dan
ketrampilan seperti, pengembangan kepemimpinan dan SDM seperti organisasi
santri, latihan pidato, pengembangan kemampuan kognitif seperti  hingga
pendalaman studi-studi terhadap kitab-kitab rujukan utama yang merupakan
kajian utama dalam system pemdidikan di pondok-pondok salafiah seperti Haiatul

Hisbah, Al Mijaddidah, Nailul Author, Minhajul Muslimin, Riyadushhalihin, Thya

( ISLAM \

Ulumuddin, Bidayatul Muﬁahld

Terkait dengan kunkulumo ta@n kurikulum Assalaam yang

diakui sebagai 100 % depa > % nas masih ditambah dengan

kurikulum kepondokan menja t beban. Meski demikian,

upaya pihak pengelola untuk Jian dengan jalan menjadikan

beberapa mata Wﬂﬁkgrﬂdﬁ:sgiatan kegiatan
ekstrakurikuler menjadi samj g: deng 3 egiatan ekstrakurikuler tersebut

merupakan upaya yang dapat dihargai.

INDONESIA

Selain itu, pemilihan metode yang bervariasi oleh para pengajara dan
penggunaan media pengajaran yang representatif diharapkan bisa mengurangi

kejenuhan para santri dalam menjalani aktivitas pembelajarannya.

Pengembangan kurikulum pesantren sebagai bagian dari peningkatan mutu
pendidikan nasional harus dilakukan secara komprehensif, cermat, menyeluruh

terutama berkaitan dengan kualitas pendidikan, serta relevansinya dengan
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kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. Dalam hal ini, dengan founding father
yang memiliki basis kewirausahaan, PPMI Assalaam sangat akomodatif terhadap
tuntutan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. Berbagai unit pendidikan yang
dimiliki dari MTs, MA, SMA dan SMK masing-masing membekali santrinya
dengan berbagai ilmu dan ketrampilan yang diharapkan dapat dikembangkan

sesuai dengan minat dan kemampuan masing-masing.

b. Metodologi Pembelajaran

Dalam proses pembelaj pomponen utama yang saling

mempengaruhi, yakni : kondls ode pembelajaran; dan hasil

pembelajaran. Upaya untuk méh’ mt‘%lmbelajmn yang bermakna,

kondusif, meny@NI WOE RSIW ggan nilai-nilai
Islami, ada beberapa metcldg]n_gbi& makan di PPMI Assalaam

diantaranya ceramah, tanya jawab, demontrasi magun praktek langsung.

INDONE

c. Pendidik dan Tenaga Pendidikan

Lembaga pendidikan manapun, termasuk pesantren, sulit menafikan arti
pentingnya sumber daya manusia (SDM) yang tangguh dan trampil bagi

kelangsungan lembaganya. Sebaik apapun infratruktur pesantren tanpa



114

perimbangan SDM yang memadai hanya akan membuat bangunan sistem itu
berjalan zig zag dan tidak menentu. Salah satu SDM penting dalam sebuah

lembaga pendidikan adalah guru.

Terkait dengan kompetensi akademik, para pengajar di PPMI Assalaam
cukup bervariasi. Namun dengan mayoritas guru yang berpendidikan S1 dan
beberapa bahkan S2 atau S3 menjadikan PPMI Assalaam secara diatas kertas

cukup mampu menyelengg didikan yang baik. Meski

kompetensi akademik tersebut aruséj barengi dengan kompetensi-

kompetensi lain.

Satu hal yang mungki

adalah bahwa pendidikan guru ;}g@fﬁy%&ﬁ‘g&alm beberapa kasus ternyata

bukanlah S1 yan i vi@ﬁmgaruie‘rﬂu guru dalam hal
mendidik tidak QIH segi penguasaan guru terhadap ilmu yang menjadi
keahliannya tetapi juga hmlSLﬁmﬁgMnnasalahan yang berkaitan
tehnologi pendidikan IN EM sebagainya. .

d. Sarana dan Prasarana Pendidikan Islam

3
=
g
=
c.
8
e
=z
e

Infrasruktur yang berbasis tehnologi menjadi kebutuhan primer yang harus
dipenuhi dalam kerangka mewujudkan akuntabilitas pendidikan Islam.
Diantaranya yaitu perlengkapan leboratorium, baik lab. Bahasa, kimia, biologi,

juga kebutuhan tehnologi multimedia untuk kebutuhan presentasi pembelajaran.
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Kebutuhan tehnologi ini selain untuk akuntabilitas lembaga, juga untuk
mempermudah  civitas akademika untuk melakukan berbagai aktivitas

pembelajaran

Terkait dengan infratruktur, sedari awal setting PPMI Assalaam dibentuk,
sudah dirancang sedemikian rupa untuk memudahkan akses tehnologi dan

informasi masuk. Dengan keteraturan tata letak dan kondisi bangunan yang relatif

kokoh menjadikan PPMI Assal@ t&li]ﬁt/\&ana megah dibanding dengan
7

&

pondok pesantren lain pada umun éa

Komitmen pengasuh dan p ssalaam  untuk menjadikan

ISENOAN

pesantren akrab dengan dunia te

..“L;J;' ':" "‘fl ’: foe .
diantaranya dibuktikan dengan al&blﬂM’ﬂlsuh dan juga santri dengan

e oo IV ERSITAS ™ ™

juga bersama-sama. Demikian qu§ara santri.

Selain itu, berbagfﬁﬁa@ g(lan lab. Ilmu alam,lab.

multimedia hingga komputer menjadikan para santri tidak awam terhadap

mendapat apresiasi. Hal ini

kemajuan zaman. Meski demikian, secara kuntitatif masih perlu penambahan
setidaknya masing-masing unit memiliki laboratorium sendiri missal unit Mts
memiliki berbagai laboratorium sendiri, demikian juga unit-unit yang lain.

Diharapkan dengan hal tersebut eksplorasi kemampuan santri lebih maksimal.
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Pranata lain dalam hal sarana prasana yang juga patut mendapat apresiasi
adalah kelompok astronomi yang bahkan telah terdaftar dalam keanggotaan
sebuah organisasi internasional yang berpusat di Yaman. Dengan kelengkapan
peralatan yang dimiliki ditambah dengan kemampuan yang dimiliki para
pengasuh kegiatan tersebut patut terus ditingkatkan dan banyak terlibat dalam
kegiatan bersama umat sehingga dapat memberi kontribusi lebih lanjut terhadap

berbagai rmasalahan yang di i ini terkait dengan
gal pe yang R ) g g

permasalahan yang menuntut ke (_iba ara afili| ilmu falak dan astromoni

seperti yang dimiliki Assalaam. M@al
L

péhentuan arah kiblat masjid di

berbagai daerah yang sampai san%ini ¢ masjid yang belum tepat

dalam posisi arah kiblatnya.

e. Manajemen Pendidikan Islam

UNIVERSITAS

Terkait dengan mana'msl adalah kepemimpinan. Kepemimpinan

merupakan unsur fungsional utama dalam managemen.

INDOlePPMI Ass

Berbeda dengan pondok salafiah ekuasaan tertinggi
ditangan yayasan. Terlebih lagi pada saat ini pembina yayasan adalah founding
father yaitu Ibu Hj. Siti Aminah. Kondisi tersebut di satu sisi mempunyai
kontribusi positif. Beliau adalah orang yang sangat peduli dengan kamajuan

PPMI Assalaam dan mempunyai keinginan untuk menjadikan PPMI Assalam
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sebagai pondok tujuan dan rujukan bagi masyarakat, dan teman sejawat,’
menjadikan pendidikan di PPMI Assalaam senantiasa menuju ke arah
pengembangan yang lebih baik. Namun dominasi ini harus sedikit demi sedikit
dikurang dan lebih memberikan keleluasaaan bagi pimpinan pondok untuk
mengambil kebijakan yang dibutuhkan bagi pengembangan PPMI Assalaam. Juga
dewan kyai yang diberi SK bisa merupakan kelemahan karena fungsi kekyaian

lebih ditentukan SK daripada benar- emampuan dan kebutuhan.

f. Jaringan Kemitraan (Networ!

Kemampuan menjalin k

dapat diraih oleh sebuah lemb. ampuan Assalaam menjalin

kemitraan dengan beberapa plh@ﬁ%ﬂl’ Al Azhar merupakan point

tersendiri meski @NIVE ﬁ g Tpe!u ntuk mmjalin
asis i

kemitraan dengan perguruan tin § yang menguasai mu alam atau sains

LAM

Selain itu kemllman engan pesantrelgm Jjuga ‘perlu dijalin untuk dapat

dan tehnologi.

bersama-sama saling sumbang saran untuk kebaikan proses penyelenggaraan

pendidikan pesantren di masa datang.

* Siti Aminah, Kata Pengantar, Dalam Moderasi Turats Pesntren, Kadarusman (ed.),
(Solo : Assalaam Press, 200 ), hal.
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Networking dengan dunia industri juga pantas untuk diperluas dan
memang menjadi stresing untuk unit SMK namun tidak menutup kemungkinan
unit lain juga mendapat kesempatan untuk membuka wawasan santri dengan
dunia kerja sekaligus untuk membuka kemungkinan beberapa santri memiliki

talenta dalam berbisnis atau berwirausaahan disamping melanjutkan studi.

g. Pengembangan Usaha Bisnis

Dengan faunding father grblzgiliﬁeﬁ/\gus%, sebenarnya merupakan hal

yang menguntungkan bagi untuk menjadikan dunia

kewirausahaan sebagai unggulan. a karena mayoritas santri rata-

rata berasal dari ekomoni me

dibanding dengan berwirausaﬁéﬁéﬂlM@eski tentu saja sebenarnya

pengenalan terha@ vaggagjr!gi‘m : secg berdampingan
dengan melanjutkan studi. Untuk membekali santri dengan berbagai kemampuan

yang asuai dengan minat da:l ﬁl—’hpAwMgga]ian minat bakat santri
dalam bidang wirausatlaNE&Ai

ihan untuk melanjutkan studi

C. Kontribusi terhadap pengembangan Pendidikan Pesantren.

Paradigma yang dikembangkan oleh PPMI Assalaam telah memberi

kontribusi terhadap dunia pesantren yaitu :
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1. Imej pesantren sebagai dunia yang identik dengan kitab — kitab kuning karangan
ulama abad pertengahan, terbelakang dan gagap sains dan tehnologi juga tidak
ditemukan di PPMI Assalaam. Komputerisasi, internet, kelengkapan koleksi buku
di perpustakaan, berbagai laboratorium ilmu alam, laboratorium bahasa,
laboratorium multimedia tersedia. Juga akrab dengan tehnologi yang relatif jarang

dimiliki keahlian oleh masyarakat awam seperti penggunaan komputerisasi

bergandengan dengan salah sati‘les
2OLNI

negeri, CISCO. Out put yang dihasilkanpun secara umum dapat dikatakan

sebagai bakualiluJMM ER&nTAﬁN Matematika
bagi 40 siswa MTs pada_ th $009)dan serfa uhit Meluluskan 100 % anak didik

ReTAEE INDONESIA

3. Prestasi yang diraih oleh santri PPMI Assalaam dalam berbagai bidang yang

}’1 mutu internasional dari luar

sebagian besar justru di bidang yang menjadi momok bagi pesantren yaitu dalam
sains dan bidang-bidang ilmu kealaman dan matematika telah mengubah imej

Pondok Pesantren menjadi akrab dengan dunia sains dan tehnologi.
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Diantara prestasi tersebut adalah :
. Juara 1 Lomba Tahfidhul Quran di SMP Islam Al Hadi Mojolaban se

Kabupaten Sukoharjo tahun 2005

. 35 anak meraih 10 mapel matematika dalam UAN Nasional 2006.

. Juara Il Olimpaide IPA dan IPS (wilayah Solo) Nasional 2006
. Terbaik Peringkat Ebtanas se

. Juara 1 L2AAP Penggal STAIN Surakarta se Eks

SIT.

UNEVER S
5( ?

% o

vﬁgsmoaé\

Karesidenan Surakarta 2007

. Juara 1 Fisika, Olimpiade gkat SMA/MA se Kabupaten

Sukoharjo, 2006

I TES
. Juara 1 OLimpiade IPA dan Matematik ( Aliyah se Jawa Tengah
s UNIVERSITAS
. Juara 1 lomba kesehalrgﬂx%w:ah Aliyah se Kabupaten

Sukoharjo, 2006.
. Anggota team Olmgnsqmgllm‘ vins': jawa Tengah pada

mata pelajaran matematika dalam Kompetisi Olimpiade Nasional (Tingkat

¥

Nasional) di Semarang, November 2006

10. Finalis Olimpiade Ilmu Sosial tingkat Nasional Fisipol Universitas Indonesia,

2006.
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11. Peserta pertukaran pelajar ke Amerika Serikat selama 1 tahun lewat program
AFS-YES selama 3 tahun berturut-turut sejak 2003 sampai sekarang.

12.2 tenaga edukatif mata diklat produktif menjadi instruktur CISCO
CERTIFIED NETWORK ASSOSIATED, CISCO SYSTEM dengan grade A,

2006.

18. Juara Tolakte,era@gmimr A s
19. Juara I OSN Matematika Tgﬁ(;g\mmmm 2008

20. Juara I OSN Biologi se Sukoharjo, Dinas Pendidikan 2009

21. Juara I Speech Cojmmﬁ@ms
22. Juara 3 Retellig Film se Surakarta, FKIP Unisri 2008

23. Juara 2 Seni Poster se Sukoharjo, Dinas Pendidikan 2008

24. Juara 3 Shirt Story SLTA se Surakarta, UMS 2008

25. Juara 1 Debat IUImiyah se Surakarta, FAI UMS 2008

26. Juara 2 LKTQ Islamic se Surakarta, STIKES Aisyiah Surakarta 2008.
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27. Juara 3 Debat Politik se Surakarta, Surakarta 2009.
28. Juara 1 Twistwr Contest se Surakarta, Surakarta 2009

29. Juara 1 & 3 English Campaign se Surakarta, SMAN 2 Surakarta 2009 *

4. Imej pesantren yang identik dengan sarana prasarana dan bangunan yang
sederhana, tata letak semrawut, dan kumuh juga telah diruntuhkan dengan

keberadaan pondok pesantren yang ik bisa dikatakan megah dengan desain
ISLAM
arsitektur yang benar-benar mem i ﬁi esteftka dan keschatan.

UNIVERSIT.
VISINOAQA

SIS

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

* Wawancara Bagian Humas, tanggal 24 Agustus 2009
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari penelitian tentang Paradigma Pendidkan Islam di Pondok Pesantren

Modern Islam Assalaam dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Paradigma yang dikembangkan di PPMI Assalaam sebagaimana termaktub

ISLAM ) )
“)dan tujuan p%l idikannya adalah Paradigma

dalam visi, misi, orien

.

Keseimbangan atau equilibgin segl angan antara aspek spiritual,

dasar pengembangan selu i pendldlkan PPMI Assalaam.

Sebagai strategi me:ngha:u-lfkﬂgllJ ﬂ;ﬂm memiliki keseimbangan ini
dirancang kﬁNfWE‘Rt adrsﬂkg- yang berbasis
pesantren. Dalam kcterpadg madmsah%rI pesantren tersebut diharapkan
lahir manusia yang berw. wasanLl' ﬁlmun berperilaku moral Islami dan
berspiritual tinggl.mm QMEﬁlArasah/sekoiah yang
terdiri dari kurikulum departemen terkait yaitu Departemen Pendidikan
Nasional dan Departemen Agama, serta ditambah Kurikulum Kepondokan
sebagai pembentuk moral dan spiritualitas santri  dan pengembangan
perbedaan minat bakat santri melalui berbagai kegiatan ektra kurikuler
menjadikan belajar bukan semata-mata aktivitas formal di sekolah melainkan

seluruh kegiatan di pesantren.
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3. Pengembangan paradigma pendidikan Islam di PPMI Assalaam tersebut
memberi kontribusi terhadap pengembangan pendidikan pesantren dalam
bidang akademik dan non akademik adalah diraihnya berbagai prestasi dalam
berbagai bidang diantaranya yaitu matematika dan sains tehnologi bukan lagi

menjadi momok santri. Di PPMI Assalaam, pendidikan pesantren tidak hanya

identik dengan tafaqquh fi ddin tapi juga tafaqquh fi addunya. Pesantren telah

mencoba tumbuh menjadi pu an sains dan tehnologi.
ISLAM

B. Saran

1. Bagi PPMI Assalaam

UNIVERSITAS

VISINOAN\

a. Sarana prasarana PPMI; ‘Assalaam’ lative megah dan keakraban
dengan dunia tehnologi diharapkan tidak melunturkan jati diri pesantren

terutama uNlaMaErRled‘oEAr& santri lulusan
Assalaam tetap memplls iﬁ sﬁaMang santri pondok pesantren

yang mandiri 'mNEgrﬂagaimana yang telah

dihasilkan oleh pondok pondok pesantren selama ini, yang sekaligus

merupakan kekuatan pendidikan pesantren.

b. Kurikulum departeman yang menjadi rujukan hendaknya tidak
menjadikan lulusan Assalaam sebagai lulusan yang tanggung, tidak

menguasai secara maksimal baik ilmu agama maupun ilmu umum. Untuk
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itu peneliti sarankan tentang perlunya pemetaan pendidikan di PPMI

Assalaam sebagai berikut :

1).

2).

3).

Lulusan Madrasah Aliyah diproyeksikan menjadi ahli agama atau
mempunyai keahlian khusus di salah satu disiplin ilmu agama, yang
tentu saja mempunyai wawasan global.

Lulusan SMA diproyeksikan pada calon tehnokrat/ saintis/ ahli ilmu-

pengetahuan yang representatif

enterpreneurship  yang
lan kuat untuk mengantisipasi

perbagai tantangan - JM@pi dalam dunia bisnis. Perlu
JJL} . w ' 1 2 "

diperluas tempat magangnya.

Teheu) Sonlehedlaf Frokic Torb el ke, &iom arti bisa saja

lulusan MA menjadl S’lﬂﬂﬂ]M berwawasan dan bermoral
Islami atau luiﬁﬁ Gmrﬂ“ dalam ilmu agama.

Namun setidaknya pemetaan ini diharapkan meminimalisir lulusan yang

tanggung -tidak menguasai baik ilmu agama atau sains/humaniora

sebagaimana yang menjadi problem sekarang ini.
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2. Bagi para peneliti

Kepada para peneliti yang lain agar penelitian ini dapat dikembangkan
lebih lanjut sehingga menghasilkan kontribusi positif bagi pengembangan
dunia pendidikan Islam di Indonesia ini sehingga dapat memberikan alternatif
pemecahan masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita. Khususnya

pendidikan pesantren.

0
-
>
<

NIVERSITAS \
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